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RINGKASAN 

 

PENGEMBANGAN PAKET TES BERPIKIR KREATIF MATEMATIS 

TIPE PROBLEM POSING UNTUK SISWA KELAS XI SMK PROGRAM 

KEAHLIAN TEKNIK KOMPUTER DAN INFORMATIKA; M. Hapiz Yulia 

Saputra, 110210101035; 2015; 53 halaman; Program Studi Pendidikan Matematika 

Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember. 
 

Matematika perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar 

untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir kreatif. Berpikir kreatif 

merupakan salah satu poin penting dalam pembelajaran matematika karena 

berpikir kreatif dalam matematika dapat membantu siswa dalam mengembangkan 

proses berpikir divergen. Pengembangan kemampuan berpikir kreatif perlu 

dilakukan seiring dengan instrumen yang dapat menstimulasi kemampuan berpikir 

kreatif itu sendiri. Salah satu instrumen yang dapat digunakan adalah paket tes 

berpikir kreatif matematis tipe problem posing. Problem posing merupakan tugas 

kepada siswa untuk mengajukan masalah sendiri yang kemudian dipecahkan 

sendiri atau dipecahkan teman lainnya. Aktivitas problem posing perlu dirancang 

sebaik mungkin agar mampu memunculkan aspek kemampuan berpikir kreatif 

siswa yaitu kelancaran (Fluently), keluwesan (Flexibility), dan kebaruan 

(Originality). Berkaitan dengan hal tersebut, perlu adanya pengembangan paket 

tes berpikir kreatif matematis tipe problem posing untuk membantu para siswa 

dalam mengasah kemampuan berpikir kreatifnya. 

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimanakah 

proses dan hasil pengembangan paket tes berpikir kreatif tipe problem posing 

untuk siswa kelas XI SMK. Paket tes ini dikembangkan menggunakan model 

Thiagarajan atau lebih dikenal dengan 4D model yang terdiri atas tahap 

pendefinisian (define), tahap perancangan (design), tahap pengambangan 

(develop), dan tahap penyebaran (desseminate).  Paket tes yang dikembangkan 

terdiri atas 2 paket yaitu paket A dan Paket B. Masing-masing paket terdapat 4 

informasi. Setiap informasi berisi 3 perintah sesuai dengan indikator yang 
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diinginkan. Adapun indikator yang ingin dimunculkan yaitu kelancaran (Fluency), 

keluwesan (Flexibility), dan kebaruan (Originality). Informasi yang diberikan 

dalam paket tes berhubungan dengan Matriks, Persamaan Garis Lurus, Fungsi 

Komposisi dan Invers, dan Trigonometri. Materi-materi tersebut diajarkan di 

jenjang SMK kelas XI semester gasal. Selain mengembangkan paket tes, juga 

dikembangkan instrumen lain yaitu kisi-kisi, alternatif jawaban, rubrik penskoran, 

dan angket berpikir kreatif. Setelah instrumen selesai dibuat, instrumen tersebut 

diberikan kepada validator untuk  divalidasi agar diperoleh hasil yang lebih baik. 

Setelah proses validasi tahap selanjutnya adalah uji keterbacaan. Uji coba ini 

dilakukan oleh 6 siswa, dimana 3 siswa menguji keterbacaan dari paket A dan 3 

siswa menguji keterbacaan paket B. Berdasarkan hasil uji keterbacaan maka 

diperoleh paket tes yang siap diujikan di kelas besar. Uji coba ini dilakukan di 

kelas XI SMK Program Keahlian Teknik Komputer dan Informatika.  

Uji coba kelas besar diikuti oleh 33 siswa, dimana 17 siswa mengerjakan soal 

pada paket A dan 16 siswa mengerjakan soal pada paket B. Uji coba ini 

memberikan hasil bahwa paket tes sudah bisa digunakan. Hal itu ditunjukkan 

bahwa nilai validitas dari paket A dan paket B sudah memenuhi kriteria, 

sedangkan interpretasi reliabilitas dari paket A dan paket B berturut-turut adalah 

0,69 dengan interpretasi “Tinggi” dan 0,84 dengan interpretasi “Sangat Tinggi”. 

Hasil analisis tingkat kesukaran pada paket A menunjukkan bahwa 58,33% soal 

memiliki tingkat kesukaran sedang dan 41,67% soal memiliki tingkat kesukaran 

sukar, pada paket B memberikan hasil 41,67% soal memiliki tingkat kesukaran 

sedang dan 58,33% soal memiliki tingkat kesukaran sukar. Hasil analisis daya 

pembeda pada paket A menunjukkan bahwa 53,33% memiliki interpretasi cukup 

baik, dan 46,67% memiliki interpretasi jelek, pada paket B diperoleh hasil 50% 

memiliki interpretasi baik, 16,67% memiliki interpretasi cukup baik dan 33,33% 

memiliki interpretasi jelek. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan yang diselenggarakan di negara ini yaitu dengan cara 

memberikan keteladanan, membangun kemauan, dan mengembangkan pemikiran 

kreatif peserta didik dalam proses pembelajaran (UU RI No 20 Tahun 2003 Bab 

III, pasal 4, ayat 4). Pemikiran kreatif siswa sangat diperlukan untuk membangun 

bangsa ini sebab pemikiran kreatif dapat menunjang kualitas pendidikan yang ada 

pada suatu negara. Kemajuan dan perkembangan suatu negara ditentukan salah 

satunya dari kualitas sumber daya manusia, sedangkan sumber daya manusia 

dipengaruhi oleh pendidikan yang ada di negara tersebut. Mengingat bahwa 

pendidikan memegang peranan penting dalam meningkatkan kualitas sumberdaya 

manusia demi tercapainya tujuan bangsa maka setiap warga negara berhak 

mendapatkan kualitas pendidikan yang bermutu. 

Dalam standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah mata 

pelajaran matematika (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 

2006 tanggal 23 Mei 2006 tentang standar isi) telah disebutkan bahwa mata 

pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari 

sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, 

analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama. 

Berdasarkan tujuan tersebut terlihat bahwa kemampuan berfikir kreatif merupakan 

salah satu poin penting dalam pelaksanaan pembelajaran matematika di sekolah. 

Namun pada kenyataannya, fokus dan perhatian pada upaya meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif dalam matematika jarang atau tidak pernah 

dikembangkan. Pendapat tersebut sejalan dengan Sutawidjaya (dalam Warli, 

2005:15) yang menyatakan bahwa permasalahan dalam pembelajaran matematika 

di sekolah adalah masih banyaknya guru yang menuntut siswa untuk berpikir 
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konvergen tetapi sedikit sekali yang memberi kesempatan kepada siswa untuk 

berpikir divergen. Padahal keterampilan berpikir divergen dapat menstimulasi 

anak dalam berpikir kreatif. Hal lain yang mengindikasikan bahwa berpikir kreatif 

itu masih kurang berkembang yaitu hanya terdapat sedikit artikel atau penelitian 

terkait dengan pengembangan kemampuan tesebut, yakni hanya 44 dari 2.426 

artikel yang terdapat dalam data base Educational resource Information Center 

(ERIC) pada bulan September 2002 (Park, 2004).  

Kurangnya perhatian pada upaya meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif mengakibatkan rendahnya tingkat berpikir kreatif siswa Indonesia. Hal ini 

dibuktikan oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Jallen dan Urban (dalam 

Angriani, 2012:3) yang meneliti tentang tingkat berpikir kreatif anak-anak 

Indonesia. Setelah diteliti dan dibandingkan dengan negara lain ternyata tingkat 

berpikir kreatif anak-anak Indonesia menempati urutan terendah. Secara berturut-

turut dari yang tinggi sampai yang terendah adalah Filipina, Amerika, Inggris, 

Jerman, India, RRC, Kamerun, Zulu, dan Indonesia. 

Menurut Nisa (2011:1) pendidikan formal di Indonesia lebih 

mementingkan pengembangan nalar, sementara rangsangan daya pikir kreatif 

masih kurang. Para siswa cenderung hanya menghafal rumus dan langkah-langkah 

penyelesaian soal yang telah diberikan oleh guru maupun yang terdapat dalam 

buku teks. Hal ini menyebabkan kemampuan berpikir kreatif siswa tidak bisa 

berkembang secara optimal dan jika siswa tersebut diberikan soal yang berbeda 

dengan soal latihan, maka mereka bingung karena tidak tahu harus mulai dari 

mana untuk menyelesaikan soal tersebut. 

Kemampuan berpikir kreatif merupakan kegiatan mental yang dialami 

seseorang bila mereka dihadapkan pada suatu masalah atau situasi yang 

dipecahkan (Huludu et all, 2013: 4). Santoso (2012:454) menambahkan 

keterampilan berpikir kreatif adalah keterampilan kognitif yang bertujuan untuk 

memunculkan dan mengembangkan gagasan baru, ide baru sebagai 

pengembangan dari ide yang telah lahir sebelumnya dan keterampilan untuk 
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memecahkan masalah secara divergen. Tujuan ini dapat diwujudkan dengan 

pembelajaran matematika, sehingga pembelajaran matematika perlu dirancang 

sedemikian sehingga berpotensi mengembangkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa.  

Pengembangan kemampuan berpikir kreatif perlu dilakukan seiring 

dengan pengembangan cara mengevaluasi atau cara mengukurnya, karena hal 

tersebut merupakan salah satu fokus pembelajaran matematika. Untuk mengetahui 

kemampuan berpikir kreatif siswa dalam matematika diperlukan suatu tugas 

(alat/instrumen) yang dapat benar-benar mengukur kemampuan berpikir kreatif 

tersebut. Menurut Silver (dalam Siswono, 2006:2) salah satu cara yang dapat 

digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif adalah dengan soal tipe 

Problem Posing. Menurut Siswono (2007:6) menyatakan bahwa Problem Posing 

atau pengajuan masalah merupakan tugas kepada siswa untuk membuat atau 

merumuskan masalah sendiri yang kemudian dipecahkannya sendiri atau 

dipecahkan teman lainnya. Aktivitas problem posing perlu dirancang sebaik 

mungkin agar dapat memberikan kesempatan bagi siswa menumbuhkan 

keterampilan berpikir kreatifnya. 

Tugas pengajuan masalah perlu diberikan karena dapat memunculkan 

aspek kemampuan berpikir kreatif yaitu kelancaran (Fluently), keluwesan 

(Flexibility), dan kebaruan (Originality). Menurut Siswono (2007:6) langkah 

pertama dalam berpikir kreatif adalah menemukan dan memformulasikan suatu 

masalah. Keterampilan memformulasikan masalah menunjukkan bahwa secara 

umum kemampuan berpikir kreatif dapat dikenali dengan memberikan tugas 

pengajuan masalah dan selanjutnya akan diselesaikan. 

Menurut Moses (dalam Siswono, 2007:7) ada beberapa cara yang dapat 

digunakan untuk mendorong kemampuan berpikir kreatif siswa menggunakan 

pengajuan masalah. Pertama memodifikasi masalah-masalah yang ada dalam 

buku teks. Kedua, menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang mempunyai 

jawaban ganda. Prianggono et all (tanpa tahun:134) menambahkan masalah yang 
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digunakan adalah soal dengan latar belakang masalah berupa pengalaman dalam 

kehidupan sehari-hari, topik yang luas, soal yang sudah dikerjakan atau informasi 

tertentu yang diberikan guru kepada siswa.  

Kendala yang dihadapi guru saat ini yang berkaitan dengan 

pengembangan kemampuan berpikir kreatif adalah kurangnya instrumen yang 

dapat digunakan untuk menstimulasi kemampuan berpikir kreatif yang sesuai dan 

memenuhi kriteria ”berpikir kreatif” seperti yang dimaksud. Instrumen yang dapat 

digunakan salah satunya adalah peket tes berpikir kreatif, sedangkan pada saat ini 

pengambangan paket tes berpikir kreatif masih belum begitu berkembang. 

Berdasarkan hal itu maka perlu dilakukan sebuah penelitian pengembangan 

dengan judul ”Pengembangan Paket Tes Berpikir Kreatif Matematis dengan Tipe 

Problem Posing untuk Siswa Kelas XI SMK Program Keahlian Teknik Komputer 

Dan Informatika”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang 

menjadi kajian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Bagaimana proses pengembangan paket tes berpikir kreatif matematis dengan 

tipe Problem Posing untuk siswa kelas XI SMK? 

b. Bagaimana hasil pengembangan paket tes berpikir kreatif matematis dengan 

tipe Problem Posing untuk siswa kelas XI SMK? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

a. Untuk mendeskripsikan bagaimanakah proses mengembangan paket tes 

berpikir kreatif matematis dengan tipe Problem Posing untuk siswa kelas XI 

SMK. 
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b. Untuk mendeskripsikan hasil pengembangan paket tes berpikir kreatif 

matematis dengan tipe Problem Posing untuk siswa kelas XI SMK. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Setelah penelitian selesai dilaksanakan maka hasil penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan manfaat antara lain sebagai berikut. 

a. Bagi siswa, siswa mampu mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dalam 

penyelesaian masalah matematika. 

b. Bagi guru, guru dapat memberikan inovasi soal untuk evaluasi hasil belajar 

matematika dengan melibatkan kemampuan berpikir kreatif. 

c. Bagi bidang pendidikan, memberikan inovasi strategi pembelajaran dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan khususnya kualitas dalam pembelajaran 

matematika dan dunia pendidikan. 

d. Bagi peneliti, memperoleh pengalaman langsung dalam proses pengembangan 

paket tes berpikir kreatif matematika dalam pemecahan masalah matematika. 

 

1.5 Spesifikasi Produk 

Pada penelitian ini diharapkan bisa menghasilkan suatu paket tes. Soal-

soal yang terdapat pada paket tes tersebut dikembangkan dengan tipe Problem 

Posing yang dapat menstimulus kemampuan berpikir kreatif. Produk paket tes ini 

memiliki spesifikasi sebagai berikut. 

a. Soal-soal yang diberikan adalah soal uraian bertipe Problem Posing. 

b. Terdapat 2 paket tes yaitu Paket A dan Paket B setiap paket tes terdiri dari 4 

informasi dan masing-masing berisi 3 soal pengajuan masalah. 

c. Soal yang digunakan pada paket tes berisikan aspek-aspek berpikir kreatif 

yaitu kelancaran (Fluently), keluwesan (Flexibility), dan kebaruan 

(Originality). 
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d. Informasi yang dimunculkan pada paket tes adalah informasi yang berkaitan 

dengan pokok bahasan matematika SMK kelas XI yaitu Matriks, Fungsi 

Komposisi dan Invers, Persamaan Garis Lurus, dan Trigonometri. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pembelajaran Matematika 

Belajar adalah usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman 

individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Mulyono, 2012:6). 

Menurut Sudjana (2005:28) belajar adalah proses yang ditandai dengan adanya 

perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat 

ditentukan dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, 

sikap, tingkah laku, dan lain-lain.  

Belajar tidak terlepas dari suatu kegiatan pembelajaran, pembelajaran 

pada dasarnya merupakan upaya untuk mengarahkan anak didik ke dalam proses 

belajar sehingga mereka dapat memperoleh tujuan belajar sesuai dengan apa yang 

diharapkan (Mulyono, 2012:5). Menurut Hamzah (2011:84) dalam proses 

pembelajaran, siswa tidak hanya berinteraksi dengan guru sebagai salah satu 

sumber belajar, tetapi berinteraksi dengan seluruh sumber belajar untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Menurut Sudirman (dalam Majid, 2012:269) pembelajaran 

adalah interaksi edukatif yaitu kegiatan yang secara sadar dilakukan  dan memiliki 

tujuan untuk mendidik, dalam rangka mengantar peserta didik kea rah 

kedewasaan. Proses edukatif memiliki ciri-ciri: a) ada tujuan yang ingin dicapai; 

b) ada pesan yang akan ditransfer; c) ada pelajar; d) ada guru; e) ada metode; f) 

ada situasi ada penilaian. 

Matematika merupakan ilmu eksak yang memiliki peranan penting dalam 

kehidupan. Matematika dapat membiasakan manusia untuk berpikir matematis. 

Selain itu, matematika juga berfungsi dalam menyelesaikan persoalan dalam 

kehidupan sehari-hari (Ruseffendi, 1990:9). Oleh sebab itu matematika perlu 

diberikan pada semua jenjang pendidikan. Menurut Soedjadi (2000:13), 
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matematika sebagai ilmu memiliki beberapa karakteristik: a) memiliki objek 

kajian abstrak; b) bertumpu pada kesepakatan; c) berpola pikir deduktif; d) 

memiliki simbol yang kosong dari arti; e) memperhatikan semesta pembicaraan; f) 

konsisten dalam sistemnya.  

2.2 Pembelajaran Matematika di SMK 

Matematika yang diberikan di jenjang persekolahan biasa disebut dengan 

matematika sekolah. Seiring dengan hal tersebut Matematika Sekolah adalah 

unsur-unsur atau bagian-bagian dari Matematika yang dipilih berdasarkan atau 

berorientasi kepada kepentingan kependidikan dan perkembangan IPTEK. Hal 

tersebutlah yang membedakan matematika sekolah dengan matematika sebagai 

ilmu (Soedjadi, 2000:37).  

Pembelajaran Matematika merupakan suatu upaya untuk memfasilitasi, 

mendorong, dan mendukung siswa dalam belajar Matematika. Menurut Sunardi 

(2009:54) pembelajaran matematika hendaknya mengacu pada fungsi mata 

pelajaran matematika sebagai alat, pola pikir, dan ilmu atau pengetahuan dalam 

pembelajaran matematika.   

Berdasarkan Garis-Garis Besar Program Pengajaran (GBPP) matematika, 

tujuan khusus pengajaran matematika pada jenjang pendidikan dasar dan 

menengah meliputi 4 hal, yaitu: (1) siswa mengetahui pengetahuan matematika 

sebagai bekal untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, (2) 

siswa memiliki keterampilan matematika sebagai peningkatan matematika 

pendidikan dasar untuk dapat digunakan dalam kehidupan yang lebih luas (dunia 

kerja) maupun dalam kehidupan sehari-hari, (3) siswa mempunyai pandangan 

yang lebih luas serta memiliki sikap menghargai kegunaan matematika, sikap 

kritis objektif, terbuka, kreatif serta inovatif, (4) siswa memiliki kemampuan yang 

dapat dialihgunakan melalui kegiatan matematika. 

Permendiknas No. 22 (Depdiknas, 2006) tentang Standar Isi Mata 

Pelajaran Matematika menyatakan bahwa pelajaran matematika SMK bertujuan 

agar para siswa SMK: 
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1) memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep, dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan 

tepat dalam pemecahan masalah; 

2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 

gagasan dan pernyataan matematika; 

3) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model mateatika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi 

yang diperoleh; 

4) mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 

untuk memperjelas keadaan atau masalah; 

5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

 

2.3 Hakikat Berpikir Kreatif 

Berpikir adalah suatu keaktifan pribadi manusia yang mengakibatkan 

penemuan yang terarah kepada suatu tujuan (Purwanto, 2002:43). Costa (dalam 

Hassoubbah, 2008:35) mendefinisikan berpikir adalah suatu proses kognitif, suatu 

tindakan mental untuk memperoleh pengetahuan. Menurut Saefudin (2012:39) 

berpikir artinya menggunakan akal budi untuk mempertimbangkan dan 

memutuskan sesuatu, serta menimbang-nimbang dalam ingatan. Para ahli 

psikologi setuju bahwa berpikir merupakan aktivitas memproses informasi secara 

mental atau secara kognitif. Berpikir dianggap sebagai proses penyusunan ulang 

atau manipulasi kognitif baik informasi dari lingkungan maupun simbol-simbol.  

Proses berpikir kreatif menurut Solso (2008:402) terdiri atas tiga ide 

dasar. Ketiga ide dasar dapat dijelaskan sebagai berikut. 
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a. berpikir adalah aktivitas kognitif yang terjadi didalam mental atau pikiran 

seseorang, tidak tampak, tetapi dapat disimpulkan berdasarkan perilaku yang 

tampak; 

b. berpikir adalah suatu proses yang melibatkan beberapa manipulasi 

pengetahuan di dalam sistem kognitif; 

c. aktivitas berpikir diarahkan untuk menghasilkan pemecahan masalah. 

Kegiatan berpikir akan dialami oleh seseorang jika orang tersebut 

dihadapkan dengan suatu masalah yang harus dipecahkan. Jadi dalam kaitannya 

dengan pemecahan masalah, berpikir merupakan sebuah proses mental yang 

melibatkan beberapa manipulasi pengetahuan atau informasi dalam sistem 

kognitif yang diarahkan dalam satu tujuan yang terarah yaitu solusi atau 

penyelesaian masalah. 

 

2.3.1 Berpikir Kreatif 

 Kemampuan berpikir kreatif merupakan kegiatan mental yang dialami 

seseorang bila mereka dihadapkan pada suatu masalah atau situasi yang 

dipecahkan (Huludu et all, 2013: 4). Santoso (2012:454) menambahkan 

keterampilan berpikir kreatif adalah keterampilan kognitif untuk memunculkan 

dan mengembangkan gagasan baru, ide baru sebagai pengembangan dari ide yang 

telah lahir sebelumnya dan keterampilan untuk memecahkan masalah secara 

divergen. Pendapat lain dari Pehkonen (dalam Siswono, 2007:1), berpikir kreatif 

sebagai suatu kombinasi dari berpikir logis dan berpikir divergen yang didasarkan 

pada intuisi tetapi masih dalam kesadaran. Maksud berpikir divergen sendiri 

adalah memberikan bermacam-macam kemungkinan jawaban dari pertanyaan 

yang sama. 

 Terdapat tiga indikator berpikir kreatif dalam Torrance Test of Creative 

Thinking (TTCT) yaitu kelancaran (Fluency), keluwesan (Flexibility), dan 

kebaruan (Originality) (Silver dalam Prianggono). Munandar (dalam Huludu et 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

11 
 

all, 2013:5) memberikan penjelasan dari masing-masing indikator tersebut sebagai 

berikut. 

a. Keterampilan Berpikir Lancar  (Fluency) 

 Merupakan kemampuan yang dimiliki oleh siswa untuk mencetuskan 

banyak gagasan atau ide dalam mengajukan suatu masalah. Ciri-ciri siswa 

yang memiliki kemampuan berpikir lancar dalam pengajuan masalah antara 

lain: 

 mengajukan banyak pertanyaan 

 memiliki banyak gagasan mengenai suatu hal 

 lancar dalam mengemukakan suatu ide 

 bekerja lebih cepat dan bekerja lebih banyak daripada siswa yang lain 

 

b. Keterampilan Berpikir Luwes (Flexibility) 

 Merupakan kemampuan untuk melihat dan memahami suatu informasi 

untuk memunculkan banyak pertanyaan dari sudut pandang yang berbeda-

beda atas suatu masalah yang disajikan. Selain itu luwes juga diartikan 

sebagai kemampuan mengubah pendekatan atau pemikiran sehingga akan 

menghasilkan gagasan atau pertanyaan yang bervariasi. Ciri-ciri siswa yang 

memiliki kemampuan berpikir luwes antara lain: 

 mampu menghasilkan pertanyaan yang bervariasi 

 mencari banyak alternative jawaban dari pertanyaan yang dibuat 

 mampu mengubah cara pendekatan atau cara pemikiran 

c. Keterampilan Berpikir Kebaruan (Originality) 

 Merupakan kemampuan untuk menghasilkan ungkpan yang baru dan 

unik. Mengajukan pertanyaan yang tidak lazim yang mengandung kombinasi-

kombinasi dari beberapa unsur maupun konsep. Ciri-ciri siswa yang memiliki 

kemampuan berpikir baru antara lain: 
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 siswa mengajukan masalah atau soal yang berbeda dengan siswa lainnya 

maupun dengan soal yang telah diajukan sebelumnya 

 mampu mengajukan masalah yang menggabungkan beberapa konsep 

atau unsur 

 mampu mengajukan masalah yang berbeda yaitu konsep atau konteks 

matematika yang digunkan berbeda atau tidak biasa dibuat oleh siswa 

pada tingkat pengetahuannya 

 Dari beberapa definisi yang dikemukakan oleh beberapa tokoh tentang 

berpikir kreatif dan indikator kemampuan berpikir kreatif di atas maka berpikir 

kreatif adalah kegiatan mental yang dialami seseorang dan melibatkan 

keterampilan kognitif ntuk membangun ide atau gagasan baru secara lancar, 

luwes, dan baru.  

 

2.3.2. Berpikir Kreatif Matematis 

Pembahasan mengenai kreativitas dalam matematika lebih ditekankan 

pada prosesnya, yakni proses berpikir kreatif. Oleh karena itu, kreativitas dalam 

matematika lebih tepat diistilahkan sebagai berpikir kreatif matematis. Krutetski 

(dalam Mahmudi, 2010:3) mendefinisikan kemampuan berpikir kreatif matematis 

sebagai kemampuan menemukan solusi masalah matematika secara mudah dan 

fleksibel. Menurut Livne (dalam Mahmudi, 2010:3), berpikir kreatif matematis 

merujuk pada kemampuan untuk menghasilkan solusi bervariasi yang bersifat 

baru terhadap masalah matematika yang bersifat terbuka.  

Dari pendapat tokoh-tokoh di atas dapat disimpulkan bahwa berpikir 

kreatif matematis adalah aktivitas mental yang disadari secara logis dan divergen 

untuk menemukan jawaban atau solusi bervariasi yang bersifat baru dalam 

permasalahan matematika. 
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2.4 Problem Posing dalam Berpikir Kreatif  

 Menurut Siswono (2006:6) pengajuan masalah (problem posing) 

maatematika merupakan tugas yang meminta siswa untuk mengajukan atau 

membuat soal atau masalah matematika berdasarkan informasi yang telah 

diberikan, sekaligus menyelesaikan soal atau masalah tersebut. Pengajuan 

masalah dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif. Pada 

intinya pengajuan masalah merupakan tugas kepada siswa untuk membuat atau 

merumuskan masalah sendiri yang kemudian dipecahkannya sendiri atau 

dipecahkan teman lainnya (Siswono, 2007:6). 

Silver (dalam Prianggono et all, tanpa tahun:137) memberikan indikator 

untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif menggunakan Problem Posing. 

Indikator tersebut diberikan pada Tabel 2.1. 

 

Tabel 2.1. Indikator berpikir kreatif menggunakan Problem Posing  

Aspek  
Berpikir Kreatif 

Problem Posing 

Kelancaran 
Siswa mengajukan beberapa masalah atau soal sekaligus 
penyelesaiannya yang beragam dengan cepat dan benar. 

Fleksibilitas 
Siswa mengajukan masalah atau soal yang dapat dipecahkan 
dengan metode yang berbeda-beda secara benar. 

Kebaruan 

Siswa memeriksa beberapa masalah berbeda yang telah 
diajukan atau mengajukan suatu masalah atau soal lain yang 
berbeda dengan siswa lain atau tidak lazim diajukan pada 
tingkat pengetahuannya. 

 

2.5 Paket Tes Berpikir Kreatif 

Test is any series of question or exercise or other means of measuring the 

skill, knowledge, intelligence, capacities of aptitudes or an individual or group 

(tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan, pengetahuan, kecerdasan, kemampuan atau bakat yang 

dimiliki oleh individu atau kelompok) (Scarvia dalam Mulyadi, 2010:55).  
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Menurut Mardapi (dalam Rofiah et all, 2013:17) terdapat beberapa 

tahapan dalam mengembangkan instrmen tes yang baik, antara lain adalah: 

menyususun spesifikasi tes, menulis soal tes, menelaah soal tes, melakukan uji 

coba tes, menganalisis butir soal, memperbaiki tes, merakit tes, melaksanakan tes, 

dan menafsirkan hasil tes. 

Peneliti bermaksud memberikan suatu tugas dalam bentuk paket tes yang 

berisikan soal-soal dengan tipe Problem Posing untuk memunculkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa. Menurut Arikunto (2011:57) kriteria paket tes yang baik 

harus memenuhi persyaratan paket tes, antara lain memiliki validitas dan 

reliabilitas. Butir soal pada paket tes harus memenuhi kriteria daya pembeda dan 

tingkat kesukaran yang telah ditentukan. Komponen-komponen paket tes yang 

akan dihasilkan pada penelitian ini sebagai berikut. 

a. Kisi-kisi paket tes berpiir kreatif tipe Problem Posing. 

b. Terdapat 2 paket tes yaitu Paket A dan Paket B setiap paket tes terdiri dari 4 

informasi dan masing-masing berisi 3 soal pengajuan masalah. 

c. Lembar jawaban paket tes, yaitu lembaran yang disediakan oleh peneliti 

untuk siswa yang dijadikan subjek uji coba soal. 

d. Kunci jawaban paket tes, yaitu lembaran yang berisi alternatif jawaban dari 

paket tes yang telah dibuat.  

e. rubrik penskoran, yaitu berisi panduan dalam menskor hasil kerja siswa. 
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BAB 3 METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Menurut Seels dan 

Richey (dalam Hobri, 2010:1) penelitian pengembangan adalah penelitian yang 

berorientasi pada pengembangan produk dimana proses pengembangannya 

dideskripsikan seteliti mungkin dan produk akhirnya dievaluasi. Dalam penelitian 

ini, peneliti mengembangkan sebuah paket tes berpikir kreatif matematika tipe 

problem possing untuk siswa kelas XI SMK. Penelitian pengembangan ini 

menggunakan model Thiagarajan, Semmel dan Semmel atau lebih dikenal dengan 

model 4D (four-D Model).  

 

3.2 Tempat dan Subjek Uji Coba 

Tempat penelitian yang dimaksud adalah tempat untuk mengadakan uji 

coba paket tes yang akan dibuat ini. Uji coba paket tes ini dilaksanakan di SMK 

NEGERI 5 JEMBER kelas XI, sedangkan subjek dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas XI SMK NEGERI 5 JEMBER. Pemilihan tempat penelitian dan 

subjek uji coba ini adalah siswa belum terbiasa dengan soal-soal tipe problem 

posing, evaluasi belajar dengan problem posing belum pernah dilakukan, agar 

para siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatifnya melalui 

problem posing, dan juga kesediaan SMK NEGERI 5 JEMBER dijadikan sebagai 

tempat penelitian. 

   

3.3 Definisi Operasional 

Untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam penafsiran istilah atau 

variabel yang terdapat dalam penelitian ini, maka diperlukan adanya definisi 
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operasional. Variabel yang perlu didefinisikan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

a. Proses pengembangan paket tes berpikir kreatif mengunakan model 

Thiagarajan, Semmel dan Semmel atau lebih dikenal dengan model 4D (four-

D Model).  

b. Produk pengembangan yang akan dihasilkan yaitu paket tes berpikir kreatif 

tipe problem posing untuk siswa kelas XI SMK yang dapat memunculkan 

aspek kemampuan berpikir kreatif siswa kelancaran (Fluency), keluwesan 

(Flexibility), dan kebaruan (Originality). Adapun indikator dari masing-

masing kemampuan tersebut adalah sebagai berikut. 

1) Kelancaran (Fluency) 

Kelancaran pada problem posing ditunjukkan oleh siswa yang dapat 

mengajukan masalah sekaligus penyelesaiannya yang beragam dengan 

cepat dan benar. 

2) Keluwesan (Fleksibility) 

Keluwesan pada problem posing ditunjukkan oleh siswa yang dapat 

mengajukan masalah atau soal yang dapat dipecahkan dengan metode 

yang berbeda-beda secara benar. 

3) Kebaruan (Originality) 

Kebaruan pada problem posing ditunjukkan oleh siswa yang dapat 

mengajukan suatu masalah atau soal yang berbeda dengan siswa yang 

lain yang disajikan secara benar. 

c. Hasil pengembangan yang berupa paket tes dikatakan baik jika memenuhi 

kriteria valid, reliabel, tingkat kesukaran dan daya beda dari tiap butir soal. 

1) Paket tes dikatakan valid jika interpretasi besarnya koefisien validitas 

minimal berkategori tinggi dengan koefisien validitasnya lebih dari atau 

sama dengan 0,60. 
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2) Paket tes dikatakan reliabel jika interpretasi besarnya koefisien 

reliabilitas minimal berkategori tinggi dengan koefisien reliabilitasnya 

lebih dari 0,60. 

3) Butir soal pada paket tes dikatakan memiliki kemampuan untuk 

membedakan siswa kelas atas dan kelas bawah bila besarnya koefisien 

daya beda berkategori cukup baik hingga sangat baik dengan  interpretasi 

daya beda antara 0,30 sampai 1,00. 

4) Butir soal yang dapat diterima adalah butir soal yang memiliki 

interpretasi tingkat kesukaran sedang dan indeks interpretasinya adalah 

0,30 sampai 0,70. Soal yang memiliki interpretasi sukar atau mudah 

sebaiknya tidak dipakai atau perlu direvisi. 

d. Sebuah paket tes memiliki kualitas keterbacaan yang baik bila kata, kalimat, 

atau informasi yang terdapat dalam paket tes tersebut mudah dimengerti dan 

mudah dipahami, atau dengan kata lain makna kalimat tersebut tidak ambigu. 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

Prosedur pengembangan paket tes yang digunakan pada penelitian ini 

adalah model 4D (four-D Model). Model tersebut terbagi kedalam 4 tahapan 

yaitu: tahap pendefinisian (define), tahap perancangan (design), tahap 

pengambangan (develop), dan tahap penyebaran (desseminate). Diagram model 4-

D dapat dilihat pada Gambar 3.1.  

Uraian keempat tahap beserta komponen-komponennya adalah sebagai berikut: 

3.4.1 Tahap Pendefinisian (Define) 

 Tahap pendefinisian bertujuan untuk menentukan dan mendefinisikan 

syarat-syarat pembelajaran. Kegiatan yang dilakukan dalam tahap pendefinisian 

meliputi analisis awal-akhir, analisis siswa, analisis konsep, analisis tugas, dan 

spesifikasi tujuan pembelajaran. 
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1) Analisis awal-akhir (Front-End Analysis) 

Analisis awal-akhir dilakukan untuk menetapkan masalah dasar yang 

diperlukan dalam pengembangan paket tes untuk memunculkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa.  

2) Analisis Siswa (Learner Analysis) 

Kegiatan pada tahap ini adalah dengan cara mengobservasi karakter siswa 

sebagai acuan dalam proses penentuan jenis paket tes yang cocok. 

Karakteristik siswa tersebut meliputi latar belakang kemampuan akademik 

(pengetahuan), perkembangan kognitif, serta keterampilan-keterampilan 

individu yang berkaitan dengan topik pembelajaran. 

3) Analisis Konsep (Concept Analysis) 

Kegiatan analisis konsep adalah mengidentifikasi, merinci, dan menyusun 

secara sistematis konsep-konsep topik yang akan diujikan. Salah satu 

kegiatan dalam anaisis konsep ini adalah analisis sumber belajar yaitu 

mengumpulkan dan mengidentifikasi sumber-sumber belajar mana yang 

mendukung penyusunan paket tes yang akan dikembangkan. 

4) Analisis Tugas (Task Analysis) 

Kegiatan dalam analisis tugas ialah mengidentifikasi keterampilan dasar yang 

dimiliki siswa tentang topik yang akan diujikan. 

5) Spesifikasi tujuan pembelajaran (Specification of Objective) 

Spesifikasi tujuan tes ditujukan untuk mengkonversi tujuan dari analisis tugas 

dan analisis konsep menjadi tujuan tes khusus. 

 

3.4.2 Tahap Perancangan (Design) 

 Tujuan dari tahap ini ada lah merancang bentuk dasar paket tes. Adapun 

tahapannya yaitu: 

1) Penyusunan Tes (Critrion Test) 

Penyusunan tes merupakan penghubung antara tahap pendefinisian 

(define) dengan perancangan (design). Dasar penyusunan tes adalah analisis 
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konsep dan analisis tugas yang dijabarkan dalam spesifikasi paket tes selanjutnya 

akan disusun kisi-kisi paket tes. Paket tes yang dikembangkan disesuaikan dengan 

perkembangan kognitif siswa paket tes yang dimaksud adalah paket tes berpikir 

kreatif tipe problem posing. Pada tahap ini juga akan disusun panduan penskoran 

menggunakan panduan evaluasi yang memuat kunci dan pedoman penskoran 

setiap butir soal pada paket tes. 

2) Pemilihan media (Media Selection) 

Pemilihan media disini dihubungkan dengan kegiatan penyusunan paket 

tes dan juga komponen yang akan dihasilkan. Pemilihan media menyesuaikan 

dengan analisis konsep dan analisis tugas, karakteristik target pengguna, serta 

rencana penyebarannya. Pemilihan media dimaksudkan agar dapat 

mengoptimalkan penggunaan paket tes.  

3) Pemilihan format (Format Selection) 

Pemilihan format dalam pengembangan paket tes mencakup pemilihan 

format untuk merancang isi dan topik yang akan diujikan contohnya adalah tipe 

soal yang akan dikembangkan. Format yang dipilih adalah yang memenuhi 

kriteria berpikir kreatif. 

4) Perancangan awal (Initial Design) 

Rancangan awal yang dimaksud adalah rancangan seluruh kegiatan yang 

akan dilakukan sebelum tes dilaksanakan atau diujicobakan. Pada tahap ini akan 

menghasilkan versi awal Draft I yang selanjutnya akan disempurnakan melalui 

proses pada tahapan pengembangan. 

 

3.4.3 Tahap Pengembangan (Develop) 

Tujuan dari tahap ini adalah menghasilkan draft paket tes yang telah 

direvisi berdasarkan masukan para ahli. Tahapan ini merupakan tahapan lanjutan 

untuk menyempurnakan Draft I sebelum akhirnya menjadi versi final. Beberapa 

tahapannya adalah: 
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1) Penilaian para ahli (Expert Apprasial) 

Draft I yang telah dihasilkan pada tahap desain diberikan kepada para ahli 

untuk dinilai. Penilaian para ahli merupakan teknik untuk memperoleh masukan-

masukan dari beberapa dosen dan guru matematika disekolah tempat uji coba. 

Penilaian para ahli ini bertujuan agar membuat paket tes yang dihasilkan pada 

desain awal lebih tepat, efektif, mudah digunakan, dan memiliki kualitas yang 

lebih baik. Para ahli diminta untuk memvalidasi paket tes yang akan digunakan 

berdasarkan validitas isi, konstruk, dan bahasa. Setelah diberikan kepada para ahli 

maka akan dihasilkan bahwasannya Draft I tersebut valid atau jika tidak valid 

maka Draft I dapat diujicobakan namun jika tidak valid maka Draft I tersebut 

perlu direvisi sampai akhirnya nanti menjadi valid dan siap untuk diujicobakan 

dan hasil revisi ini disebut Draft II. Uji coba pada tahap ini adalah uji keterbacaan. 

2) Uji coba lapangan (Developmental Tesing) 

Tahap ini bertujuan untuk memperoleh masukan-masukan dari lapangan 

yaitu dari peserta sebagai subjek uji coba paket tes kemampuan berpikir kreatif. 

Terdapat siklus yang akan dilakukan pada tahap ini yaitu perangkat yang selesai 

dibuat lalu diujicobakan kemudian dianalisis jika ada yang kurang tepat maka 

dilakukan revisi dan selanjutnya diujicobakan kembali begitu seterusnya sampai 

menghasilkan instrumen yang benar-benar baik.  

Pengujian pengembangan ini direncanakan pada semester genap tahun 

ajaran 2014/2015. Pelaksanaan uji coba lapangan ini diawali dengan: 

a) Uji Keterbacaan 

Uji keterbacaan digunakan untuk mengetahui keterbacaan paket tes baik 

dalam kata, kalimat maupun informasi yang terkandung dalam soal. Lembar 

observasi keterbacaan paket tes digunakan oleh peneliti dalam proses analisisnya. 

Setelah didapatkan hasilnya maka hasil ini digunakan untuk merevisi desain soal 

Draft II menjadi Draft III. Uji coba pada tahap ini diberikan kepada dua orang 

siswa sebagai tester. 
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b) Group (kelompok) 

Hasil uji coba pada tahap uji keterbacaan dianalisis, apabila ada revisi 

untuk penyempurnaan produk paket tes, maka menghasilkan Draft III. Kemudian 

Draft III diujicobakan pada group pada siswa kelas XI SMK NEGERI 5 

JEMBER. Tujuan peneliti yaitu untuk mengetahui kualitas paket tes bila diujikan 

pada siswa kelompok kelas besar. Berdasarkan hasil tes siswa tersebut, produk 

paket tes kemampuan berpikir kreatif direvisi dan diperbaiki. 

 Data yang dikumpulkan dalam kegiatan ini adalah hasil tes siswa 

kemudian dianalisis sebagai masukan untuk melakukan revisi paket tes yang 

dinamakan Draft IV dan hasil final ini adalah paket tes yang diharapkan dan siap 

untuk disebarkan. 

 

3.4.4 Tahap Penyebaran (Desseminate) 

Pada tahap ini paket tes sudah bisa digunakan dan hasilnya akan 

disampaikan kepihak pengguna dan pembuat paket tes. 

 

3.5 Instrumen Pengumpulan Data 

3.5.1 Lembar Observasi Keterbacaan 

Lembar observasi keterbacaan paket tes dalam penelitian ini terdiri atas 

petunjuk, komentar, dan saran perbaikan terhadap paket tes yang akan di ujikan. 

Teknik yang digunakan untuk memperoleh data tentang keterbacaan paket tes 

yang sudah dinyatakan valid oleh validator dengan memberikan paket tes kepada 

enam orang siswa. Siswa diminta untuk memberikan koreksi pada kata atau 

kalimat yang kurang dimengerti. 

 

3.5.2 Lembar Validasi 

Lembar validasi digunakan untuk mengukur kevalidan paket tes termasuk 

kisi-kisi yang digunakan dalam pembuatan soal yang digunakan. 
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3.5.3 Angket  

 Menurut Sugiono (2013:199) angket adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara  memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya. Angket sebagai instrument pengumpulan 

data dibuat untuk memperoleh informasi yang relevan dengan tujuan penelitian.  

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data bertujuan untuk menginterpretasikan data hasil penelitian 

sehingga diperoleh informasi yang lebih jelas mengenai hasil penelitian. Data 

hasil penelitian dianalisis menggunakan beberapa teknik analisis sebagai berikut. 

 

3.6.1. Analisis validitas oleh validator 

Sebelum paket tes digunakan dalam penelitian, maka perlu dilakukan uji 

validitas yang dilakukan oleh validator. Uji validitas oleh validator dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui kevalidan dari paket tes sebelum paket tes 

tersebut digunakan. Validator dalam penelitian ini adalah dua dosen dari program 

studi Pendidikan Matematika FKIP Universitas Jember dan satu guru matematika 

dari SMK Negeri 5 Jember.  

��� =
�∑��� − (∑�)(∑�)(∑�)

�(�∑�� − ������) (�∑�� − �����) (�∑�� − �����)

 

Keterangan : 

��� = koefisien validitas paket tes 

N = banyak indikator yang ada pada paket tes 

X = perolehan skor yang dlakukan oleh validator 1 

Y = perolehan skor yang dlakukan oleh validator 2 

Z = perolehan skor yang dlakukan oleh validator 3 
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3.6.2. Analisis kevalidan paket tes 

Menurut Arikunto (1999:72) paket tes dikatakan valid jika interpretasi 

besarnya koefisien validitas minimal berkategori valid dengan koefisien 

validitasnya lebih dari atau sama dengan 0,6. Adapun rumus yang digunakan 

untuk menentukan tingkat kevalidan paket tes sebagai berikut. 

��� =
�∑�� − (∑�)(∑�)

�(�∑�� − ∑�
�
) (�∑�� − ��)

 

Keterangan: 

��� = koefisien validitas paket tes 

�  = jumlah seluruh siswa 

∑� = jumlah skor seluruh siswa pada soal tersebut 

∑� = jumlah skor total seluruh siswa pada tes 

� = skor tiap siswa pada soal tersebut 

� = skor total tiap siswa 

 

Menurut Surapranata (2004:59) interpretasi hasil perhitungan kevalidan 

paket tes disajikan pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Kategori Interpretasi Koefisian Validitas 

Besarnya ��� Interpretasinya 

0,80 ≤ �����  ≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,60 ≤ ����� < 0,80 Tinggi 

0,40 ≤ ����� < 0,60 Sedang 

0,20 ≤ ����� < 0,40 Rendah 

0,00 ≤ ����� < 0,20 Sangat rendah 
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3.6.3. Analisis reliabilitas paket tes 

Suatu alat ukur dalam hal ini adalah paket tes dikatakan memiliki 

reliabilitas yang tinggi atau reliabel apabila instrumen itu memberikan hasil 

pengukuran yang konsisten jika diteskan berkali-kali. Hasil pengukuran tersebut 

relatif serupa jika pengukurannya dilakukan subjek yang sama meskipun 

dilaksanakan oleh orang yang berbeda dan tempat yang berbeda (Hobri, 2010:46). 

Menurut Nur (dalam Hobri, 2010:47) koefisien reliabilitas suatu tes bentuk uraian 

dapat ditaksir dengan menggunakan rumus betha berikut.  

� =
�

� − 1
�1 −

∑ ����
���

���
� 

Keterangan: 

� = koefisien reliabilitas paket test 

M = banyaknya butir tes 

∑ ����
���  = jumlah varians butir tes 

��� = varians total 

Berikut ini interpretasi nilai koefisien reliabilitas hasil perhitungan yang 

dimodifikasi dari Sudjana (dalam Hobri, 2010:47). Interpretasi tersebut disajikan 

dalam Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Kategori Interpretasi Koefisien Reliabilitas 

Besarnya � Interpretasinya 

0,80 ≤ |�| ≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,60 ≤ |�| < 0,80 Tinggi 

0,40 ≤ |�|	< 0,60 Sedang 

0,20 ≤ |�|	< 0,40 Rendah 

0,00 ≤ |�|	< 0,20 Sangat rendah 
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3.6.4. Analisis daya beda paket tes 

Menurut Rofiah et all (2013:19) daya beda butir soal merupakan 

kemampuan suatu soal untuk membedakan antara siswa yang berkemampuan 

tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah. Untuk menghitung interpretasi 

daya pembeda soal Arikunro (dalam Riswanto, 2013:38) menggunakan rumus 

sebagai berikut. 

� =
��
��
−
��
��
= �� − �� 

Keterangan: 

�� = banyak subjek kelompok atas 

�� = banyak subjek kelompok bawah 

�� = banyak subjek kelompok atas yang menjawab soal benar 

�� = banyak subjek kelompok bawah yang menjawab soal benar 

�� = proporsi subjek kelompok atas yang menjawab soal dengan benar 

�� = proporsi subjek kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar 

Arikunto (dalam Riswanto, 2013:38) memberikan interpretasi daya 

pembeda butir soal pada paket tes pada Tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Kategori Interpretasi Daya Pembeda 

Besarnya � Interpretasinya 

0,00 ≤ � ≤ 0,20 Jelek 

0,20 < � ≤ 0,40 Cukup 

0,40 < �	≤ 0,70 Baik 

0,70 < �	≤ 1,00 Sangat baik 

Negatif Sebaiknya dibuang 

 

3.6.5. Analisis tingkat kesukaran paket tes 

Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal disebut 

indeks kesukaran (p). Berdasarkan nilai p tersebut dapat diketahui butir soal yang 

termasuk kriteria mudah, sedang atu sulit. Butir soal yang baik dan dapat diterima 
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adalah butir soal yang termasuk kriteria sedang, sedangkan butir soal yang 

termasuk kriteria mudah atau sulit dianggap sebagai soal yang tidak baik dan 

perlu direvisi (Rofiah et all, 2013:18-19). Untuk menghitung interpretasi indeks 

kesukaran (p) butir soal digunakan rumus sebagai berikut: 

� =
�

��
 

Keterangan: 

P = indeks kesukaran 

B = banyaknya subjek yang menjawab soal itu dengan benar 

JS = jumlah seluruuh objek 

Menurut Arikunto (dalam Riswanto, 2013:39) interpretasi daya pembeda 

butir soal pada paket tes dapat dilihat pada Tabel 3.4. 

Tabel 3.4 Kategori Interpretasi Tingkat Kesukaran 

Besarnya Indeks Kesukaran (p) Interpretasinya 

0,00 ≤ � ≤ 0,30 Sukar 

0,30 < � ≤ 0,70 Sedang 

0,70 < �	≤ 1,00 Mudah 
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BAB 4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Proses dan Hasil Pengembangan  

Pada penelitian ini peneliti mengembangkan sebuah paket tes berpikir 

kreatif. Peneliti menggunakan tahapan yang ada pada model pengembangan 

Thiagarajan atau yang lebih dikenal dengan 4D. Tahapan pada pengembangan 

paket tes ini adalah Define (pendefinisian), Design (perancangan), Develop 

(pengembangan), dan Disseminate (penyebaran). Berikut merupakan penjelasan 

dari proses yang telah dilakukan oleh peneliti dalam mengembangkan paket tes 

berpikir kreatif matematis untuk siswa kelas XI SMK. 

4.1.1. Tahap I: Define (Pendefinisian) 

Tahap pendefinisian bertujuan untuk menentukan dan mendefinisikan syarat-

syarat pengembangan. Kegiatan yang dilakukan dalam tahap pendefinisian 

meliputi analisis awal-akhir, analisis siswa, analisis konsep, analisis tugas, dan 

spesifikasi tujuan pembelajaran.  

1) Front-end analysis (Analisis Awal-Akhir) 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu menganalisis 

permasalahan yang dihadapi oleh siswa dalam pembelajaran matematika. 

Salah satu permasalahan yang ada yaitu rendahnya kemampuan berpikir 

kreatif siswa SMK dalam pembelajaran matematika. Peneliti merasa perlu 

mengembangkan suatu alat yang sekiranya bisa membantu siswa dalam 

proses pengembangan kemampuan berpikir kreatif agar siswa SMK 

terlatih dalam penggunaan kemampuan tersebut khususnya dalam 

pengajuan masalah atau pengajuan soal. 

Kemampuan berpikir kreatif dapat diperoleh siswa salah satunya 

dengan cara siswa diberikan suatu soal tipe problem posing yang dapat 

mengembangkan aspek kemampuan berpikir kreatif. Aspek kemampuan 
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berpikir kreatif yang dimaksud disini adalah fluency (kelancaran), 

fleksibility (keluwesan), dan originality (kebaruan). 

Peneliti merasa perlu mengembangkan sebuah alat dalam hal ini 

adalah paket tes tipe problem posing karena pada saat ini soal dengan tipe 

tersebut masih belum begitu berkembang. 

2) Learner analysis (Analisis Siswa) 

Pada tahap ini dilakukan penentuan subjek uji coba yaitu siswa SMK 

Negeri 5 Jember. Berdasarkan hasil diskusi dengan Waka Kurikulum dan 

guru matematika kelas XI maka dipilih kelas XI Jurusan Teknologi 

Komputer dan Jaringan sebagai subjek uji coba paket tes berpikir kreatif 

matematis.  

Kemampuan berpikir kreatif juga berhubungan dengan kemampuan 

siswa dalam mengingat atau menghubungkan materi yang telah dikuasai di 

kelas sebelumnya sehingga peneliti memilih siswa kelas XI sebagai subjek 

uji coba agar mereka mampu menggunakan materi yang telah dikuasai di 

kelas X. Pemilihan siswa kelas XI jurusan Teknologi Komputer dan 

Jaringan sebagai subjek uji coba karena kelas tersebut merupakan kelas 

yang heterogen. Maksud dari kelas yang heterogen dalam penelitian ini 

yaitu kelas yang kemampuan siswanya beragam. 

3) Task analysis (Analisis Tugas) 

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap indikator berpikir kreatif 

untuk mengukur paket tes yang dikembangkan sudah memenuhi aspek 

berpikir kreatif yang meliputi fluency (kelancaran), fleksibility 

(keluwesan), dan originality (kebaruan). 

4) Concept analysis (Analisis Konsep) 

Pemilihan materi atau pokok bahasan yang digunakan pada paket tes 

adalah kegiatan yang dilakukan pada tahap ini. Materi yang digunakan 

dalam paket tes ini meliputi Matriks, Fungsi Komposisi dan Invers, 

Persamaan Garis Lurus, dan Trigonometri. Materi yang digunakan juga 
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disesuaikan dengan silabus yang ada dan tentunya sesuai dengan jenjang 

SMK khususnya kelas XI. 

5) Specifying instructional objectives (Perumusan Tujuan Pembelajaran) 

Pengembangan paket tes berpikir kreatif bertujuan untuk 

menghasilkan sebuah alat yang dapat digunakan oleh pihak-pihak yang 

bersangkutan khususnya guru dan siswa sebagai latihan untuk 

mengembangkan aspek kemampuan berpikir kreatif dalam pengajuan 

masalah. 

4.1.2. Tahap II: Design (Perancangan) 

Tahap pendefinisian bertujuan untuk merancang bentuk dasar paket tes. Adap 

kegiatan yang dilakukan dalam tahap perancangan meliputi menyusun kriteria 

tes,  pemilihan media, pemilihan format, dan perancangan awal. 

1) Menyusun kriteria tes (Constructing criterion-referenced test) 

Pada tahap ini dilakukan penyusunan kriteria tes yang difokuskan 

pada tiga karakteristik, yaitu konten, konstruk, dan bahasa. Karakteristik 

paket tes dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Karakteristik Paket Tes 

Konten Konstruks Bahasa 

Setiap butir soal 

yang disajikan 

dalam paket tes 

dapat 

mengembangakan 

aspek berpikir 

kreatif matematis 

siswa yang 

meliputi fluency 

(kelancaran), 

Soal sesuai dengan teori 

yang mendukung dengan 

kriteria: 

 Mengembangkan aspek 

berpikir kreatif matematis 

 Soal yang dikembangkan 

bertipe problem posing 

 Mencakup 4 materi yaitu 

Matriks, Fungsi 

Komposisi dan Invers, 

 Sesuai EYD 

(Ejaan Yang 

Disempurnakan) 

 Soal tidak 

mengandung 

penafsiran ganda 

(ambigu) 

 Bahasa yang 

digunakan di 

setiap butir soal 
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Konten Konstruks Bahasa 

fleksibility 

(keluwesan), dan 

originality 

(kebaruan). 

Persamaan Garis Lurus, 

dan Trigonometri. 

 Sesuai dengan level siswa 

kelas XI SMK 

mudah dipahami 

dan jelas 

 

 

2) Pemilihan media (Media selection) 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu memilih materi untuk 

dikembangkan menjadi paket tes. Materi yang dipilih ini disesuaikan 

dengan materi pelajaran matematika yang dipelajari siswa pada kelas XI. 

Materi yang digunakan adalah Matriks, Fungsi Komposisi dan Invers, 

Persamaan Garis Lurus, dan Trigonometri. 

3) Pemilihan format (Format selection) 

Pemilihan format dalam tahap ini meliputi bentuk soal dalam paket 

tes, banyaknya paket tes, dan penyesuaian waktu pengerjaan paket tes. 

Paket tes yang disusun berbentuk soal uraian tipe problem posing yang 

menuntut siswa untuk membuat soal beserta dengan jawabannya. Terdapat 

dua paket tes yaitu Paket A dan Paket B dengan masing-masing paket 

terdiri dari 4 informasi sebagai modal siswa untuk mengajukan soal. 

Waktu yang disediakan untuk pengerjaan paket tes adalah 90 menit. 

4) Rancangan Awal (Initial design) 

Pada tahapan ini peneliti menyusun sebuah kisi-kisi sesuai dengan 

indikator berpikir kreatif. Dari kisi-kisi tersebut dikembangkan menjadi 

rumusan soal dan dihasilkan paket tes yang terdiri dari 4 soal beserta 

lembar jawabannya. Pada masing-masing soal terdiri dari 3 perintah, 

perintah pertama siswa diharapkan mampu mengembangkan aspek 

berpikir kreatif lancer, perintah kedua diharapkan siswa mampu 
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mengembangkan aspek berpikir kreatif luwes, dan perintah ketiga 

diharapkan siswa mampu mengembangkan aspek berpikir kreatif baru. 

Setelah kisi-kisi dan rumusan soal selesai, maka dilanjutkan dengan 

pembuatan alternatif jawaban, pedoman penskoran, dan lembar validasi 

paket tes. Rumusan soal yang telah dibuat pada tahap ini selanjutnya 

disebut sebagai Draft I.  

4.1.3. Tahap III: Develop (Pengembangan) 

Pada tahap pengembangan terdapat dua kegiatan yaitu: expert appraisal 

(penilaian ahli) dan developmental testing (pengujian pengembangan). Tujuan 

dari tahap ini adalah menghasilkan draft paket tes yang telah direvisi 

berdasarkan masukan para ahli. 

1) Expert appraisal (Penilaian ahli) 

Penilaian oleh para ahli (validator) ini dilakukan untuk menilai 

kevalidan dan kelayakan paket tes sebelum diujicobakan pada subjek uji 

coba. Selain paket tes, instrumen lain seperti alternatif jawaban, pedoman 

penskoran, kisi-kisi paket tes, angket berpikir kreatif, indikator 

kemampuan berpikir kreatif, dan lembar validasi juga diserahkan kepada 

validator sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan validasi. 

Validator pada pengembangan paket tes kemampuan berpikir kreatif 

ini adalah dua dosen Pendidikan Matematika FKIP-UNEJ, yaitu Erfan 

Yudianto, S.Pd., M.Pd. dan Lioni Anka M., S.Pd., M.Pd. serta satu guru 

matematika SMK Negeri 5 Jember, yaitu Achmad Nurcholis, M.Pd. Hasil 

validasi oleh para ahli kemudian dianalisis untuk diketahui interpretasi 

kevalidan dari masing-masing paket tes dan juga validitas dari angket 

paket tes. Masing-masing validator memberikan saran dan masukan dalam 

bentuk catatan pada lembar validasi maupun catatan pada instrument 

secara langsung. Saran dan revisi dari para validator dapat dilihat lebih 

rinci pada Tabel 4.2. 
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Tabel 4.2 Saran Validator dan Revisi Paket Tes 

No 
Instrumen 

yang Direvisi 
Sebelum 
Revisi 

Saran Sesudah Revisi 

1 Kisi-kisi 
paket tes 
a. Skor 

maksimal 
masing-
masing 
soal 

Soal maksimal soal 
(a) adalah 12  
Soal maksimal soal 
(b) adalah 3 
Soal maksimal soal 
(c) adalah 3 

Sesuaikan dengan 
pedoman 
penskoran yang 
telah dibuat (V1) 

Soal maksimal 
soal (a) adalah 26 
Soal maksimal 
soal (b) adalah 8 
Soal maksimal 
soal (c) adalah 8 

 b. Penulisan 
jurusan 
pada 
judul 
paket tes 

Jurusan Teknologi 
Komputer dan 
Informasi 

Program Keahlian 
Teknik Komputer 
dan Informatika 
(V3) 

Program 
Keahlian Teknik 
Komputer dan 
Informatika 

 c. Alokasi 
waktu 

2 × 40 menit Gunakan waktu 
selama 2 jam 
pelajaran (V3) 

2 × 45 menit 

2 Paket tes  
a. Cover 

paket tes 
(Paket A 
dan Paket 
B) 

 
1.Tuliskan identitas 
anda pada lembar 
jawaban terlebih 
dahulu  

 
 

2.Kerjakan secara 
urut sesuai dengan 
wangtu yang telah 
disediakan 

 
3.Waktu 
pengerjaan soal 
selama 2 × 40 
menit 

 
1.Tuliskan 
identitas anda 
pada lembar 
jawaban yang 
telah disediakan 
(V1) 
2.Kerjakan secara 
urut sesuai 
dengan waktu 
yang telah 
disediakan (V2) 
3.Waktu 
mengerjakan soal 
selama 2 × 40 
menit (V2) 

 
1.Tuliskan 
identitas anda 
pada lembar 
jawaban yang 
telah disediakan 
 
2.Kerjakan 
secara urut sesuai 
dengan waktu 
yang telah 
disediakan 
3.Waktu 
mengerjakan soal 
selama 2 × 40 
menit 

3 Informasi 
pada butir 
soal nomor 1 
(Paket A) 

1.PIXMA 
membuka kelas 
untuk jenjang SD, 
SMP, dan SMA. 
Setelah program 
pada LBB tersebut 
sudah berjalan 
ternyata LBB pada 

1.LBB pada 
masing-masing 
cabang telah 
menerima siswa 
SD, SMP, dan 
SMA dengan 
rincian jumlah 
siswa dan biaya 

1.LBB pada 
masing-masing 
cabang telah 
menerima siswa 
SD, SMP, dan 
SMA dengan 
rincian jumlah 
siswa dan biaya 
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No 
Instrumen 

yang Direvisi 
Sebelum 
Revisi 

Saran Sesudah Revisi 

masing-masing 
cabang telah 
menerima siswa 
SD, SMP, dan 
SMA dengan 
rincian banyaknya 
siswa dan biaya 
seagai berikut 
2.Rp. 25.000,- 

dapat dilihat pada 
Tabel 1.1 dan 
Tabel 1.2 (V2) 

 
 
 
 
 

2.Rp25.000,00 
(V1 dan V2) 

dapat dilihat 
pada Tabel 1.1 
dan Tabel 1.2 
 
 
 
 
 
2.Rp25.000,00 

 Informasi 
pada butir 
soal nomor 2 
(Paket A) 

1.Pabrik Gula 
Glenmore 
merupakan pabrik 
gula terbesar yang 
ada di Banyuwangi. 
 
 
 
 
 
 
2.g(x)=x+2 
   f(x)=2x 

1.Jika 
menggunakan 
nama suatu 
instansi harus 
sesuai dengan 
kenyataan, jika 
tidak maka lebih 
baik 
menggunakan 
nama yang lain 
(V3) 
2.Ketik 
menggunakan 
equation pada 
MS. Word (V1) 

1.Pabrik Gula 
Maju Jaya 
memiliki dua 
jenis mesin 
penghasil gula 
 
 
 
 
 
 
2.�(�) = � + 2 

�(�) = 2� 
 

 Informasi 
pada butir 
soal nomor 3 
(Paket A) 

Misal hubungan 
jarak dan waktu 
adalah linear dan 
ditunjukkan pada 
tabel berikut 

Misal hubungan 
jarak dan waktu 
adalah linear dan 
ditunjukkan pada 
Tabel 3.1 berikut 
(V3) 

Misal hubungan 
jarak dan waktu 
adalah linear dan 
ditunjukkan pada 
Tabel 3.1 berikut 

 Informasi 
pada butir 
soal nomor 4 
(Paket A) 

∠ACD=60o 

∠ABC=30o 
Ketik 
menggunakan 
equation pada 
MS. Word (V1) 

∠��� = 60° 
∠��� = 30° 

 

4 Informasi 
pada butir 
soal nomor 1 
(Paket B) 

1.Tabel banyaknya 
daging yang 
disediakan oleh 
masing-masing 
pedagang 

1.Tabel (beri 
nama tabel) 
banyaknya daging 
yang disediakan 
oleh masing-

1.Tabel 1.1 
Banyaknya 
daging yang 
disediakan oleh 
masing-masing 
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No 
Instrumen 

yang Direvisi 
Sebelum 
Revisi 

Saran Sesudah Revisi 

 
2.Rp. 20.000,- 
   Rp. 80.000,- 
   Rp. 100.000,- 
 

masing pedagang 
2.Rp20.000,00 

Rp80.000,00 
Rp100.000,00 
(V1) 

pedagang 
2.Rp20.000,00 
   Rp80.000,00 
   Rp100.000,00  

 Informasi 
pada butir 
soal nomor 2 
(Paket B) 

Setiap instalasi 
windows untuk tiap 
komputer 
membutuhkan 
waktu yang 
mengikuti fungsi 
k(x)=15x 
sedangkan instalasi 
software 
membutuhkan 
waktu yang 
mengikuti fungsi 
l(x)=20+x dan 
misal x adalah 
banyaknya 
computer yang 
harus diinstal. 
Maka ajukan soal 
sesuai perintah 
dibawah. 

Setiap instalasi 
windows untuk 
tiap komputer 
membutuhkan 
waktu yang 
mengikuti fungsi 
�(�) =
15�	sedangkan 
instalasi software 
membutuhkan 
waktu yang 
mengikuti fungsi 
�(�) = 20 +
�	dan misal x 
adalah banyaknya 
komputer yang 
harus diinstal. (V1 
dan V2) 

Setiap instalasi 
windows untuk 
tiap komputer 
membutuhkan 
waktu yang 
mengikuti fungsi 
�(�) =
15�	sedangkan 
instalasi software 
membutuhkan 
waktu yang 
mengikuti fungsi 
�(�) = 20 +
�	dan misal x 
adalah 
banyaknya 
komputer yang 
harus diinstal.  

 Informasi 
pada butir 
soal nomor 3 
(Paket B) 

1.Dengan 
mengasumsikan 
bahwa hubungan 
antara biaya dan 
banyaknya bibit 
yang ditanam 
adalah linear. Maka 
ajukan soal sesuai 
perintah dibawah 
ini. 
2.Buatlah soal yang 
berbeda dari 
masalah yang telah 
anda ajukan pada 
soal a lalu berikan 

1.Asumsikan 
bahwa hubungan 
antara biaya dan 
banyaknya bibit 
yang ditanam 
adalah linear.(V1 
dan V2) 

 
 
 
2.Buatlah soal 
yang berbeda dari 
masalah yang 
telah anda ajukan 
pada soal 3a lalu 

1.Asumsikan 
bahwa hubungan 
antara biaya dan 
banyaknya bibit 
yang ditanam 
adalah linear. 

 
 
 
 

2.Buatlah soal 
yang berbeda 
dari masalah 
yang telah anda 
ajukan pada soal 
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No 
Instrumen 

yang Direvisi 
Sebelum 
Revisi 

Saran Sesudah Revisi 

penyelesaiannya! berikan 
penyelesaiannya! 
(V3) 

3a lalu berikan 
penyelesaiannya! 

 Informasi 
pada butir 
soal nomor 4 
(Paket B) 

Sudut elevasi 600 

Sudut elevasi 300 

 

Penulisan derajat 
menggunakan 
equation (V1) 

Sudut elevasi 60° 

Sudut elevasi 30° 

 

5 Rubrik 
Penskoran 

Aspek berpikir 
kreatif kelancaran  

Penulisan masing-
masing aspek 
berpikir kreatif 
lebih baik dipisah 
(V3) 

Kelancaran 
dilihat dari segi 
banyaknya soal 
yang diajukan 
Kelancaran dari 
segi waktu 
pengerjaan 
Kelancaran dari 
segi level soal 
yang diajukan 

  Siswa mengajukan 
soal yang bersifat 
baru atau berbeda 
dengan soal 
sebelumnya beserta 
jawabannya dengan 
benar 

1.Berikan 
keterangan lain 
untuk kategpri 
baru agar lebih 
jelas 

2.Berikan 
instrumen 
tambahan dapat 
berupa angket 
untuk 
mengkonfirmasi 
indikator dari 
aspek berpikir 
kreatif yang akan 
dinilai (V1)  

1.Siswa 
mengajukan soal 
yang bersifat 
baru atau 
berbeda dari soal 
yang pernah 
diberikan oleh 
guru 
2.Angket 
terlampir 

6 Angket  
a.kisi-kisi 
angket 
berpikir 
kreatif 

 
1.mengajukan soal 
beserta denga 
jawabannya 

 
1.mengajukan 
soal diertai 
dengan 
jawabannya (V2) 

 
1.mengajukan 
soal diertai 
dengan 
jawabannya 

 b.angket 
berpikir 
kreatif 

1.Petunjuk 
pengisian angket: 
Berilah tanda 

1.Petunjuk 
pengisian angket: 
1. Berilah tanda 

1.Petunjuk 
pengisian angket: 
1. Berilah tanda 
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No 
Instrumen 

yang Direvisi 
Sebelum 
Revisi 

Saran Sesudah Revisi 

centang pada 
kolom yang telah 
disediakan, berikan 
komentar anda 
sesuai dengan 
jawaban yang anda 
kerjakan pada 
paket tes yang telah 
anda kerjakan 
2.saya mengajukan 
3 soal dalam 5 
menit pada nomor 
1a 

centang pada 
kolom yang telah 
disediakan; 
2. Sesuaikan 
dengan jawaban 
yang telah Anda 
kerjakan pada 
paket tes (V3) 
 
2.saya 
mengajukan 3 
soal pada nomor 
1a dalam waktu 5 
menit (V2) 

centang pada 
kolom yang telah 
disediakan; 
2. Sesuaikan 
dengan jawaban 
yang telah Anda 
kerjakan pada 
paket tes  
 
2.saya 
mengajukan 3 
soal pada nomor 
1a dalam waktu 5 
menit 

Keterangan: 
V1 = Validator 1 (Erfan Yudianto, S.Pd., M.Pd.) 
V2 = Validator 2 (Lioni Anka M., S.Pd., M.Pd.) 
V3 = Validator 3 (Achmad Nurcholis, M.Pd.) 

 

Pada tahapan ini peneliti memberikan dua lembar validasi untuk 

masing-masing validator. Lembar validasi yang pertama untuk instrument 

paket tes dan lembar validasi yang kedua untuk angket paket tes. Hasil 

revisi dari peneliti kemudian dikembalikan kepada validator dan 

kesimpulan dari ketiga validator, hasil revisi tersebut dinyatakan valid 

dengan beberapa bagian yang perlu direvisi dan selanjutnya sudah bisa 

digunakan untuk uji coba ke tahapan selanjutnya yaitu uji keterbacaan. 

Hasil revisi dari validator yang telah dinyatakan valid selanjutnya disebut 

sebagai Draft II yang sudah siap untuk diuji keterbacaannya. Analisis data 

hasil validasi oleh validator dapat dilihat pada Lampiran L1, Lampiran L2 

dan Lampiran M1. 

2) Developmental testing (uji coba lapangan) 

Pada tahap ini dilakukan uji coba produk berupa paket tes berpikir kreatif 

matematis pada siswa kelas XI SMK Program Keahlian Tekhnologi 
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Komunikasi dan Informasi. Uji coba lapang ini terdiri dari 2 tahapan yaitu 

uji keterbacaan paket tes dan uji coba kelompok besar 

a. Uji keterbacaan 

Uji keterbacaan ini merupakan uji coba tahapan pertama yang 

dilakukan untuk mengetahui keterbacaan dari paket tes yang akan 

diujikan. Uji keterbacaan paket tes diberikan kepada 6 siswa, dimana 

3 siswa menguji keterbacaan Paket A dan 3 siswa menguji 

keterbacaan Paket B, keenam siswa tersebut berasal dari program 

keahlian yang sama tetapi bukan siswa dari kelas yang akan dijadikan 

sebagai subjek uji coba kelas besar. Pada tahapan ini masing-masing 

siswa diberikan paket tes lalu siswa diminta untuk mengoreksi apakah 

kalimat yang digunakan dalam paket tes mudah dipahami dan tidak 

mengandung makna ganda. Hasil dari uji keterbacaan akan dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan untuk merevisi paket tes. Uji keterbacaan 

ini memberikan hasil bahwa ada beberapa bagian dari paket tes yang 

perlu direvisi terkait dengan bahasa yang digunakan. Hasil revisi 

dinyatakan valid dan hasil revisi ini adalah Draft III yang sudah siap 

diujikan pada kelas besar. 

b. Uji coba kelas besar (large group) 

Uji coba kelas besar ini merupakan uji coba kedua. Uji coba ini 

dilakukan untuk mengetahui kelayakan paket tes dan menyempurnakan 

paket tes sebelum disebarkan. Uji coba kelompok besar ini dilakukan 

pada siswa kelas XI SMK Program Keahlian Tekhnologi Komunikasi 

dan Informasi jurusan Tekhnologi Komunkasi dan Jaringan. Pemilihan 

siswa kelas XI jurusan Teknologi Komputer dan Jaringan sebagai 

subjek uji coba karena kelas tersebut merupakan kelas yang heterogen.  

Paket tes yang diujikan ada 2 tipe yaitu Paket A dan Paket B. 

Sebanyak 17 siswa mengerjakan paket A dan 16 siswa yang lain 

mengerjakan Paket B. Lembar jawaban siswa kemudian dianalisis 
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secara kuantitatif untuk mengetahui tingkat validitas, reliabilitas, daya 

pembeda, dan tingkat kesukaran dari tiap butir soal dalam paket tes 

tersebut. Hasil analisis data kuantitatif tersebut menjadi bahan 

pertimbangan untuk menyempurnakan paket tes. 

Soal 1a merupakan soal dengan indikator kelancaran. Pada soal 

ini siswa diharapkan mampu mengajukan 3 soal sekaligus 

penyelesaiannya dalam waktu 5 menit. Soal ini terbukti dapat 

menstimulasi kemampuan berpikir kreatif siswa pada aspek 

kelancaran. Siswa mampu mengajukan soal sekaligus dengan 

penyelesaiannya secara cepat dan benar. Soal yang diajukan oleh siswa 

bersifat variatif karena berbeda dengan alternatif jawaban yang telah 

dibuat oleh peneliti. Contoh soal yang diajukan siswa pada nomor 1a 

dapat dilihat pada Gambar 4.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Soal 3b merupakan soal dengan indikator keluwesan. Pada soal 

ini diharapkan siswa mampu mengajukan soal yang dapat diselesaikan 

(a) (b) 

(a)  Informasi yang disajikan pada nomor 1; (b) Jawaban siswa 
Gambar 4.1 Jawaban siswa pada soal nomor 1a 
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dengan beberapa cara atau metode yang berbeda tetapi menghasilkan 

penyelesaian yang sama. Respon siswa terhadap soal 3b sudah sesuai 

dengan yang diharapkan. Siswa mampu mengajukan soal yang dapat 

diselesaiakan dengan 2 cara yang berbeda. Soal yang diajukan siswa 

berhubungan dengan informasi yang telah diberikan yaitu tentang 

persamaan garis lurus. Contoh soal yang diajukan siswa pada nomor 

3b dapat dilihat pada Gambar 4.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Soal 4c merupakan soal dengan indikator kebaruan. Siswa 

diharapkan mampu mengajukan soal yang berbeda dengan yang ada 

dibuku atau berbeda dengan yang pernah diberikan oleh guru . Aspek 

kebaruan belum begitu muncul pada respon jawaban yang diberikan 

siswa. Hanya beberapa siswa saja yang mampu memunculkan aspek 
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berpikir kreatif kebaruan. Pada soal 4c ini Terdapat respon siswa yang 

dikatakan baru karena respon siswa ini dapat menghubungkan dengan 

materi yang lain. Contoh respon siswa pada aspek berpikir kreatif 

kebaruan dapat dilihat pada Gambar 4.3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji coba, secara keseluruhan validitas tiap butir 

soal pada uji coba kelas besar ini tinggi. Koefisien validitas tiap butir 

soal dan interpretasinya dapat dilihat pada Tabel 4.3 dan Tabel 4.4. 

Tabel 4.3 Validitas Butir Tes Paket A  

No. Soal Koefisien Validitas Interpretasi Validitas 
1a 0,61 Tinggi 
1b 0,66 Tinggi 
1c 0,65 Tinggi 
2a 0,74 Tinggi 
2b 0,72 Tinggi 
2c 0,55 Sedang 
3a 0,62 Tinggi 
3b 0,57 Sedang 

(a) (b) 

(a) Informasi yang disajikan pada nomor 4; (b) Jawaban siswa 

Gambar 4.3 Jawaban siswa pada soal nomor 4c 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


42 
 

No. Soal Koefisien Validitas Interpretasi Validitas 
3c 0,66 Tinggi 
4a 0,64 Tinggi 
4b 0,04 Sangat Rendah 
4c 0,43 Sedang 

 

Tabel 4.4 Validitas Butir Tes Paket B  

No. Soal Koefisien Validitas Interpretasi Validitas 
1a 0,65 Tinggi 
1b 0,63 Tinggi 
1c 0,84 Sangat Tinggi 
2a 0,65 Tinggi 
2b 0,64 Tinggi 
2c 0,61 Tinggi 
3a 0,81 Sangat Tinggi 
3b 0,79 Tinggi 
3c 0,73 Tinggi 
4a 0,81 Tinggi 
4b 0,59 Sedang 
4c 0,79 Tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 4.3, validitas paket tes berpikir kreatif 

matematis menunjukkan interpretasi sangat rendah, rendah, sedang, 

dan tinggi tetapi yang lebih dominan adalah soal dengan interpretasi 

tinggi. Interpretasi validitas pada Paket B ditunjukkan pada Tabel 4.4. 

Hasil validasi menunjukkan interpretasi rendah, sedang, tinggi, dan 

sangat tinggi dan interpretasi validitas yang lebih dominan pada Paket 

B adalah tinggi sehingga dapat disimpulkan bahwa validitas dari kedua 

paket tes ini adalah tinggi. Analisis validitas lebih lengkap terdapat 

pada lampiran L3 dan Lampiran M2. 

Reliabilitas paket tes yang diperoleh dari uji coba kelompok besar 

ini baik, nilai koefisien reliabilitasnya pada paket A adalah 0.69854 

dengan interpretasi “Tinggi” sedangkan nilai koefisien reliabilitas pada 

paket B adalah 0.8413 dengan interpretasi “Sangat Tinggi”. Analisis 
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data reliabilitas untuk uji coba kelompok besar ini dapat dilihat pada 

Lampiran L4 dan Lampiran M3. 

Dua paket tes yang dikembangkan memiliki tingkat kesukaran 

yang berbeda. Hasil analisis tingkat kesukaran pada paket A 

menunjukkan bahwa 58,33% soal memiliki tingkat kesukaran sedang 

dan 41,67% soal memiliki tingkat kesukaran sukar, sedangkan pada 

paket B memberikan hasil 41,67% soal memiliki tingkat kesukaran 

sedang dan 58,33% soal memiliki tingkat kesukaran sukar. 

Koefisien tingkat kesukaran tiap butir soal dapat dilihat pada 

Tabel 4.5 dan Tabel 4.6. 

Tabel 4.5 Tingkat Kesukaran Soal Large Group Paket A 

No. Soal Koefisien Kesukaran Interpretasi Kesukaran 
1a 0,69 sedang 
1b 0,49 sedang 
1c 0,36 sedang 
2a 0,59 sedang 
2b 0,51 sedang 
2c 0,41 sedang 
3a 0,63 sedang 
3b 0,13 sukar 
3c 0,13 sukar 
4a 0,06 sukar 
4b 0,07 sukar 
4c 0,17 sukar 

 

Tabel 4.6 Tingkat Kesukaran Soal Large Group Paket B 

No. Soal Koefisien Kesukaran Interpretasi Kesukaran 
1a 0,62 sedang 
1b 0,22 sukar 
1c 0,38 sedang 
2a 0,53 sedang 
2b 0,35 sedang 
2c 0,52 sedang 
3a 0,25 sukar 
3b 0,05 sukar 
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No. Soal Koefisien Kesukaran Interpretasi Kesukaran 
3c 0,18 sukar 
4a 0,16 sukar 
4b 0,03 sukar 
4c 0,11 sukar 

 

Analisis daya pembeda pada paket A menunjukkan bahwa 53,33% 

memiliki interpretasi cukup baik, dan 46,67% memiliki interpretasi 

jelek, sedangkan pada paket B diperoleh hasil 50% memiliki 

interpretasi baik, 16,67% memiliki interpretasi cukup baik dan 33,33% 

memiliki interpretasi jelek. Daya pembeda setiap butir soal dapat dilihat 

pada Tabel 4.7 dan Tabel 4.8. 

 

Tabel 4.7 Daya Pembeda Soal Large Group Paket A 

No. Soal 
Koefisien Daya 

Pembeda 
Interpretasi Daya 

Pembeda 
1a 0,16 Jelek 
1b 0,33 Cukup 
1c 0,35 Cukup 
2a 0,16 Jelek 
2b 0,38 Cukup 
2c 0,25 Cukup 
3a 0,22 Cukup 
3b 0,15 Jelek 
3c 0,21 Cukup 
4a 0,14 Jelek 
4b 0,03 Jelek 
4c 0,33 Cukup 

 

Tabel 4.8 Daya Pembeda Soal Large Group Paket B 

No. Soal Koefisien Daya 
Pembeda 

Interpretasi Daya 
Pembeda 

1a 0,35 Cukup 
1b 0,34 Cukup 
1c 0,59 Baik 
2a 0,16 Jelek 
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No. Soal Koefisien Daya 
Pembeda 

Interpretasi Daya 
Pembeda 

2b 0,56 Baik 
2c 0,31 Cukup 
3a 0,23 Cukup 
3b 0,22 Cukup 
3c 0,44 Baik 
4a 0,49 Baik 
4b 0,13 Jelek 
4c 0,34 Cukup 

 

Pada tabel 4.12 terlihat bahwa terdapat 4 soal yang memiliki daya 

pembeda cukup yaitu pada butir soal nomor 1b, 1c, 2b, 2c, 3a, 3c dan 

4c. Soal-soal tersebut memiliki interpretasi antara 0,20 sampai 0,40. 

Sedangkan pada butir soal nomor 1a, 2a, 3b, 4a, dan 4b. memiliki daya 

pembeda jelek. Soal-soal tersebut memiliki daya pembeda jelek karena 

baik siswa kelas atas maupun kelas bawah memperoleh skor yang 

hampir sama. 

Pada tabel 4.13 terlihat bahwa terdapat 4 soal yang memiliki daya 

pembeda baik yaitu pada butir soal nomor 1c, 2b, 3c, dan 4a. 6 soal 

memiliki daya pembeda cukup baik yaitu pada butir soal nomor 1a, 1b, 

2c, 3a, 3b, dan 4c, sedangkan pada butir soal nomor 2a dan 4b memiliki 

interpretasi daya pembeda jelek. 

Hasil analisis data pada aspek validitas, relialibilitas, tingkat 

kesukaran, dan daya pembeda telah selesai dilakukan. Analisis data 

tersebut memberikan hasil bahwa terdaoat beberapa soal yang perlu 

untuk direvisi. Hasil revisi inilah yang disebut sebagai Draft IV dan 

nantinya akan digunakan pada tahap selanjutnya yaitu tahap 

penyebaran. 
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4.1.4. Tahap IV: Disseminate (penyebarluasan) 

Produk paket tes kemampuan berpikir kreatif ini disebarkan dengan cara 

diberikan kepada guru matematika kelas XI SMK Negeri 5 Jember, serta di 

laboratorium matematika agar dapat digunakan sebagai salah satu referensi 

pengembangan paket tes berpikir kreatif matematis. Selain itu paket tes juga 

disebarkan melalui seminar dan media sosial yang berkembang di masyarakat 

seperti blog dan facebook. Sehingga paket tes ini dapat tersebar luas dan 

diharapkan paket tes ini dapat berguna bagi masyarakat dalam bidang 

pendidikan khususnya mata pelajaran matematika guna meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa kelas XI. 

 

4.2  Pembahasan 

Pada penelitian ini dikembangkan paket tes kemampuan berpikir kreatif 

matematis untuk siswa kelas XI SMK Program Keahlian Teknik Komputer dan 

Informatika. Terdapat dua paket yang dikembangkan yaitu paket A dan paket B. 

Alasan peneliti mengembangkan 2 paket tes A dan B agar hasil dari penelitian ini 

lebih bervariatif, selain itu karena subjek uji coba yang digunakan hanya satu 

kelas saja. Paket yang dikembangkan terdiri dari 4 soal uraian tipe problem 

posing. Setiap soalnya terdiri dari 3 macam perintah yang memiliki indikator yang 

berbeda. Soal a merupakan soal dengan indikator kelancaran, soal b merupakan 

soal dengan indikator keluwesan, dan soal c merupakan soal dengan indikator 

kebaruan. Paket tes terdiri dari 4 pokok bahasan yaitu Matriks, Fungsi Komposisi 

dan Fungsi Invers, Persamaan Garis Lurus, dan Trigonometri. Paket tes ini disebut 

sebagai Draft I. 

Selain mengembangkan paket tes peneliti juga mengembangkan 

instrument lain seperti kisi-kisi paket tes, pedoman penskoran, dan juga angket 

berpikir kreatif. Instrumen tersebut kemudian diberikan kepada validator untuk 

divalidasi. Hasil validasi para ahli pada produk awal paket tes (Draft 1) 

selanjutnya dianalisis dan didapatkan koefisien validitas 0,9055 untuk paket A 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


47 
 

dan 0,9091 untuk paket B dengan interpretasi validitas kedua paket tes sangat 

tinggi. Terdapat beberapa saran dari ketiga validator untuk revisi atau 

penyempurnaan paket tes. Kemudian setelah paket tes tersebut direvisi, ketiga 

validator menyatakan paket tes tersebut sudah layak digunakan dan valid. Setelah 

dinyatakan valid oleh ketiga validator maka paket tes siap untuk di uji cobakan. 

Paket tes yang telah dinyatakan valid adalah Draft II yang akan digunakan pada 

tahap uji coba selanjutnya. 

Uji coba pertama yaitu uji keterbacaan, uji keterbacaan dilakukan oleh 6 

siswa dimana 3 siswa melakukan uji keterbacaan pada paket A dan 3 siswa 

melakukna uji keterbacaan pada paket B. uji keterbacaan ini dilakukan dengan 

cara mengoreksi kalimat yang digunakan pada paket tes mengandung makna 

ganda atau tidak dan juga informasi-informasi yang disajikan dalam paket tes 

sudah lengkap atau belum. Siswa dapat memberikan koreksinya pada lembar 

angket keterbacaan yang disediakan atau langsung memberikan koreksi pada 

instrument yang dimaksut. Pada tahapan ini peneliti melakukan revisi terkait 

dengan bahasa yang digunakan dan cara penulisan sehingga belum didapatkan 

suatu hasil yang perlu dianalisis secara kuantitatif.  

Hasil revisi dari uji keterbacaan yaitu Draft III selanjutnya dijadikan 

sebagai paket tes yang sudah layak untuk diuji cobakan di kelas besar. Uji coba 

dilakukan dengan memberikan paket tes kepada siswa, selain paket tes peneliti 

juga memberikan angket paket tes kepada masing-masing siswa. Angket diberikan 

untuk mengkonfirmasi jawaban dari siswa agar sesuai dengan pendoman 

penskoran yang digunakan, seperti banyaknya soal yang diajukan, waktu 

pengerjaan soal, level soal yang diajukan, keluwesan, kebaruan dari segi berbeda 

dari soal yang pernah diberikan guru atau berbeda dari buku. Hasil pengisian 

angket tersebut juga digunakan untuk pertimbangan dalam pemberian skor yang 

digunakan untuk analisis kuantitatif. 

Analisis kuantitatif dilakukan setelah uji coba dilakukan pada kelas besar 

atau large group. Pada uji coba large group, dipilih kelas XI SMK Negeri 5 
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Jember Jurusan Teknologi Komunikasi dan Jaringan sebagai subjek uji coba 

karena kelas tersebut merupakan kelas yang kemampuan siswanya heterogen.  

Saat uji coba di kelas besar, peneliti mengatur posisi duduk siswa saat 

mengerjakan soal yang telah diberikan. Aturan posisi duduk siswa saat ujian 

bertujuan untuk meminimalisir kecurangan yang dilakukan oleh siswa. Posisi 

duduk yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 4.4.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah siswa pada kelas yang mengikuti uji coba paket tes sebanyak 33 

siswa dimana 17 siswa mengerjakan soal pada paket A dan 16 siswa mengerjakan 

soal pada paket B. Pengujian kedua paket ini dapat dikatakan sedikit berbeda 

dengan uji coba soal seperti biasanya, pada uji coba ini peneliti memperhatikan 

waktu pengerjaan soal hal itu dilakukan agar indikator kelancaran terpenuhi, jadi 

pada saat siswa mengerjakan soal pada poin a siswa diberi waktu selama 5 menit 

dan setelah 5 menit berlalu penguji memberikan aba-aba agar siswa melanjutkan 

mengerjakan soal selanjutnya yaitu soal pada poin b dan poin c. 

Analisis data dilakukan untuk masing-masing paket. Pada uji validitas 

paket A, terdapat 8 butir soal dengan validitas tinggi, 3 butir soal dengan validitas 

sedang, dan 1 butir soal dengan validitas sangat rendah.. Hasil reliabilitas pada uji 

coba large group ini didapatkan nilai sebesar 0,69854 dengan interpretasi 

reliabilitas tinggi. Hasil analisis tingkat kesukaran butir soal pada uji coba kelas 

besar ini didapatkan hasil 7 soal (58,33%) dengan level sedang dan 5 soal 

Gambar 4.4 Posisi duduk siswa saat uji coba 
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(41,67%) dengan level sukar. Hasil analisis daya pembeda butir soal didapatkan 7 

soal interpretasinya cukup dan 5 butir soal dengan iterpretasi jelek. Ada beberapa 

hal yang menyebabkan kategori soal tersebut memiliki daya pembeda yang jelek, 

pertama siswa kelas atas maupun kelas bawah dapat menjawab soal tersebut dan 

skor yang diperoleh tidak berbeda secara signifikan dan kedua baik siswa kelas 

atas maupun kelas bawah tidak dapat menjawab dengan benar atau bahkan tidak 

memberikan jawaban sehingga tidak ada perbedaan yang signifikan. Interpretasi 

hasil analisis butir soal paket A dapat dilihat pada Tabel 4.9. 

Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas, Reliabilitas, Daya beda, dan Tingkat Kesukaran 

Paket A 

No Soal 
Kategori 

Kriteria 
Validitas Reliabilitas Daya beda 

Tingkat 
Kesukaran 

1a Tinggi 

Tinggi 

Jelek sedang Tidak baik 
1b Tinggi Cukup sedang Baik 
1c Tinggi Cukup sedang Baik 
2a Tinggi Jelek sedang Tidak baik 
2b Tinggi Cukup sedang Baik 
2c Sedang Cukup sedang Baik 
3a Tinggi  Cukup sedang Baik 
3b Sedang Jelek sukar Tidak baik 
3c Tinggi Cukup sukar Tidak baik 
4a Tinggi Jelek sukar Tidak baik 
4b Sangat 

Rendah 
Jelek sukar Tidak baik 

4c Sedang Cukup sukar Tidak baik 
  

 Tabel 4.9 menunjukkan hasil analisis data dari masing-masing butir soal 

pada paket A. soal nomor 1a, 1b, 1c, 2a, dan 2b memiliki interpretasi validitas dan 

realibilitas yang tinggi dengan tingkat kesukaran sedang, jika dilihat dari ketiga 

kategori tersebut, soal nomor 1a, 1b, 1c, 2a, dan 2b sudah dapat diterima. Hal ini 

lebih dikuatkan lagi karena pada soal nomor 1b, 1c, dan 2b memiliki tingkat daya 

beda cukup baik, namun pada soal nomor 1a dan 2a tidak memenuhi kategori 
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daya pembeda seperti yang diinginkan karena pada kedua soal tersebut memiliki 

daya pembeda yang jelek. Soal nomor 1a dan 2a sebaiknya perlu direvisi agar 

dapat membedakan siswa kelas atas dan siswa kelas bawah. Soal nomor 2c dan 3a 

telah memenuhi kriteria paket tes yang baik sehingga soal ini bisa diterima tanpa 

ada revisi. Pada soal 3b dan 4a telah memenuhi kriteria kevalidan dan kereliabelan 

tetapi pada soal ini perlu dilakukan revisi karena memiliki tingkat kesukaran yang 

sukar dan daya pembeda yang jelek. Sedangkan pada soal 3c dan 4c perlu 

dilakukan revisi pada kategori tingkat kesukaran agar memperoleh kategori 

minimal sedang sehingga soal bisa diterima. Soal 4b hanya memenuhi kriteria 

reliabilitas tinggi sedangkan kevalidannya sangat rendah, daya pembeda yang 

jelek dan sukar untuk interpretasi tingkat kesukaran. Pada soal 4b juga perlu 

dilakukan revisi seperti pada soal-soal yang lain agar mencapai kriteria paket tes 

yang diharapkan dan dapat diterima. Tabel 4.9 menunjukkan bahwa terdapat 5 

soal yang dapat dikatakan baik karena telah memenuhi kriteria paket tes yaitu 

valid, reliabel, tingkat kesukaran, dan daya beda yang telah didefinikan 

sebelumnya. Soal nomor 1a dan 2a tidak memenuhi kriteria paket tes yang baik 

karena analisis daya beda memberikan hasil jelek. Soal 3b dan 4a tidak baik 

karena daya bedanya jelek dan tingkat kesukarannya sukar. Soal 3c dan 4c tidak 

baik karena memiliki tingkat kesukaran yang jelek dan soal 4b juga tidak baik 

karena hanya memenuhi aspek reliabilitas saja. 

Pada uji validitas paket B, terdapat 2 butir soal dengan validitas sangat 

tinggi, 9 butir soal dengan validitas tinggi, dan 1 butir soal dengan validitas 

sedang. Hasil reliabilitas pada uji coba large group ini didapatkan nilai sebesar 

0,8413 dengan interpretasi reliabilitas sangat tinggi. Hasil analisis tingkat 

kesukaran butir soal pada uji coba kelas besar ini didapatkan hasil 5 soal (41,67%) 

dengan level sedang dan 7 soal (58,33%) dengan level sukar. Hasil analisis daya 

pembeda butir soal didapatkan 4 butir soal dengan interpretasi daya pembeda 

baik, 6 soal interpretasinya cukup, dan 2 butir soal dengan iterpretasi jelek. Sama 
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seperti pada paket A, kategori interpretasi daya pembeda jelek karena baik siswa 

kelas atas maupun kelas bawah mampu menjawab soal dengan perbedaan 

perolehan skor yang tidak begitu signifikan atau baik siswa kelas atas maupun 

kelas bawah tidak bisa menjawab soal tersebut dengan benar. Interpretasi hasil 

analisis butir soal paket B dapat dilihat pada Tabel 4.10. 

Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas, Reliabilitas, Daya beda, dan Tingkat Kesukaran 

Paket B 

No Soal 
Kategori 

Kriteria 
Validitas Reliabilitas Daya beda 

Tingkat 
Kesukaran 

1a Tinggi 

Sangat Tinggi 

Cukup sedang Baik 
1b Tinggi Cukup sukar Tidak baik 
1c Sangat 

Tinggi 
Baik sedang Baik 

2a Tinggi Jelek Sedang Tidak baik 
2b Tinggi Baik Sedang Baik 
2c Tinggi Cukup Sedang Baik 
3a Sangat 

Tinggi 
Cukup Sukar Tidak baik 

3b Tinggi Cukup Sukar Tidak baik 
3c Tinggi Baik Sukar Tidak baik 
4a Tinggi Baik Sukar Tidak baik 
4b Sedang Jelek Sukar Tidak baik 
4c Tinggi Cukup Sukar Tidak baik 

 

 Tabel 4.10 merupakan tabel hasil analisis butir soal pada paket B. 

beberapa soal yang sudah dapat diterima tanpa ada revisi yaitu soal nomor 1a, 1c, 

2b, dan 2c. Pada soal 1b, 3a, 3b, 3c, 4a, dan 4c perlu dilakukan revisi pada 

kategori tingkat kesukaran karena tingkat kesukaran pada soal-soal tersebut adalah 

sukar. Pada soal 2a perlu dilakukan revisi tetapi pada kategori daya pembeda 

karena daya beda yang dimiliki soal 2a tersebut adalah jelek. Sedangkan pada soal 

4b memiliki daya pembeda yang jelek dan tingkat kesukaran yang sukar, pada 

soal ini perlu dilakukan revisi pada kedua kategori tersebut agar soal ini memiliki 
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kemampuan untuk membedakan siswa kelas atas dan siswa kelas bawah, selain itu 

juga agar soal ini memiliki tingkat kesukaran sesuai yang diinginkan dan 

memenuhi syarat soal yang baik. Tabel 4.10 menunjukkan bahwa terdapat 4 soal 

yang dapat dikatakan baik. Soal nomor 1b, 3a, 3b, 3c, 4a, dan 4c tidak memenuhi 

kriteria paket tes yang baik karena analisis tingkat kesukaran memberikan hasil 

bahwa soal tersebut sukar. Soal 2a tidak baik karena daya bedanya jelek dan soal 

4b juga tidak baik karena daya bedanya jelek dan tingkat kesukarannya sukar. 

Paket tes dapat digunakan jika interpretasi tingkat kesukarannya adalah 

sedang, tetapi peneliti tidak melakukan revisi pada soal yang memiliki interpretasi 

sukar karena ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan antara lain faktor 

waktu yang terlalu minim dan memungkinkan siswa tidak dapat menyelesaikan 

soal yang diberikan begitu juga dengan daya pembeda soal pada masing-masing 

paket, selain faktor waktu hal lain yang mungkin mengakibatkan paket tes tidak 

memiliki interpretasi seperti yang diharapkan karena peneliti hanya mengujikan 

paket tesnya di satu kelas besar, peneliti tidak melakukan uji coba one to one dan 

small group sehingga analisis hanya dilakukan satu kali saja. Namun, karena 

peket tes memenuhi interpretasi validitas dan reliabilitas maka paket tes sudah 

siap untuk digunakan. 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian pengembangan paket tes berpikir kreatif matematis untuk siswa 

kelas XI SMK Program Keahlian Teknik Komputer dan Informatika telah selesai 

dilaksanakan. Berdasarkan hasil dan pembahasan pada tahapan-tahapan 

pengembangan, dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1) Penelitian pengembangan ini menggunakan model 4D yang dikembangkan 

oleh Thiagarajan. Pada tahap pengembangan, paket tes yang dikembangkan 

terdiri dari 4 butir soal uraian yang termuat dalam 4 pokok bahasan, meliputi 

Matriks, Fungsi Komposisi dan Invers, Persamaan Garis Lurus, dan 

Trigonometri. Paket tes yang dikembangkan adalah paket tes berpikir kreatif 

tipe problem posing dan disesuaikan dengan aspek berpikir kreatif fluency 

(kelancaran), fleksibility (keluwesan), dan originality (kebaruan). Rancangan 

awal paket tes berupa Draft I divalidasi oleh 3 validator. Validator 1 

memberikan saran agar menambah instrumen baru berupa angket berpikir 

kreatif yang dapat digunakan sebagai alat konfirmasi apakah jawaban siswa 

sudah sesuai dengan yang dimaksud didalam soal tersebut. Validator 2 dan 

validator 3 memberikan saran tentang tata tulis kalimat agar tidak 

mengandung penafsiran ganda. Kesimpulan dari ketiga validator tersebut 

adalah paket tes yang dikembangkan dinyatakan valid dan sudah bisa diujikan 

dengan syarat beberapa komponen perlu direvisi terlebih dahulu. Hasil revisi 

berupa Draft II tersebut diujicobakan melalui 2 tahapan uji coba yaitu uji 

keterbacaan dan uji coba kelas besar (large group). Berdasarkan hasil uji 

keterbacaan yang dilakukan oleh siswa, terdapat beberapa hal yang perlu 

direvisi terkait dengan tata tulis dan bahasa yang digunakan dalam paket tes, 

setelah uji keterbacaan dilakukan maka dilakukan revisi terhadap paket tes 
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dan hasilnya sudah bisa diujikan pada kelas besar. Hasil dari uji keterbacaan 

ini selanjutnya disebut sebagai Draft III. Uji coba kelas besar diikuti oleh 33 

siswa dimana 17 siswa mengerjakan paket A dan 16 siswa mengerjakan paket 

B. Siswa-siswa tersebut tidak hanya mengisi lembar jawaban yang telah 

diberikan tetapi juga angket paket tes berpikir kreatif. Pada saat uji coba kelas 

besar peneliti memberikan waktu selama 5 menit kepada siswa untuk 

mengerjakan soal poin a. Soal poin a adalah soal dengan indikator kelancaran. 

Maksud dari peneliti memberikan batasan waktu selama 5 menit agar 

indikator kelancaran dapat muncul dan dapat diukur dengan mudah. Uji coba 

kelas besar adalah kegiatan akhir pada tahap pengembangan. Tahapan ini 

menghasilkan Draft IV sebagai paket tes yang siap untuk disebar. 

2) Hasil analisis data paket A diperoleh interpretasi validitas 1 soal sangat 

rendah, 3 soal sedang dan 8 soal tinggi, interpretasi reliabilitas paket A adalah 

tinggi, hasil analisis tingkat kesukaran soal terdapat 7 soal dengan level 

sedang dan 5 soal dengan level sukar, hasil analisis daya pembeda 

menunjukkan terdapat 7 soal dengan kategori cukup dan 5 soal dengan 

kategori jelek. Hasil analisis data pada paket B diperoleh hasil validitas dari 

paket B terdapat 1 soal dengan kategori sedang, 9 soal dengan kategori tinggi, 

dan 2 soal dengan kategori sangat tinggi, koefisien reliabilitas untuk paket B 

adalah 0,8413 dengan interpretasi sangat tinggi, hasil analisis tingkat 

kesukaran menunjukkan bahwa terdapat 7 soal dengan kategori sukar dan 5 

soal dengan kategori sedang, sedangkan hasil analisis daya pembeda 

diperoleh hasil 2 soal dengan kategori jelek, 6 soal dengan kategori cukup, 

dan 4 soal dengan kategori baik. Dari hasil analisis data diperoleh bahwa 

terdapat 5 soal pada paket A yang dapat dikatakan baik dan 4 soal pada paket 

B yang dapat dikatakan baik, sedangkan soal yang lain belum dapat dikatakan 

soal yang baik karena ada beberapa kriteria paket tes yang baik yang belum 

terpenuhi. Hasil dari penelitian pengembangan ini yaitu paket tes berpikir 

kreatif tipe problem posing untuk siswa kelas XI SMK Program Keahlian 
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Teknik Komputer dan Informatika. Paket tes yang terdiri dari 4 soal dengan 

tipe problem posing tersebut sudah dapat digunakan karena telah memenuhi 

kriteria peket tes yaitu valid dan reliabel. Paket tes ini dapat digunakan oleh 

para pendidik khususnya guru matematika kelas XI untuk melatih 

kemampuan berpikir kreatif siswanya. 

 

5.2 Saran 

 Terdapat beberapa saran yang disampaikan pada penelitian pengembangan 

paket tes berpikir kreatif matematis untuk siswa kelas XI SMK Program Keahlian 

Teknik Komputer dan Informatika ini, antara lain: 

1) kemampuan berpikir kreatif siswa perlu dioptimalkan sehingga disarankan 

kepada para pendidik agar siswa lebih dibiasakan dalam mengerjakan soal-

soal yang dapat melatih kemampuan berpikir kreatif. 

2) Hasil pengembangan paket tes ini dapat digunakan sebagai referensi dalam 

pengembangan lebih lanjut. 

3) Paket tes ini dapat dikembangkan dengan pokok bahasan yang berbeda atau 

diujicobakan di program keahlian yang lain atau bahkan bisa dikembangkan 

dan diujicobakan di jenjang sekolah yang lain agar memperoleh hasil yang 

lebih variatif karena paket tes berpikir kreatif masih sedikit. 

4) Dalam pengujian paket tes perlu diperhatikan waktu yang digunakan agar 

hasil yang diperoleh juga lebih maksimal. 

5) Untuk peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang sejenis juga perlu 

diperhatikan jumlah siswa yang digunakan sebagai subjek uji coba agar 

menggunakan subjek uji coba yang lebih banyak. 

6) Perlunya tahapan yang lebih kompleks dalam proses pengembangan yaitu uji 

coba one-to-one, small group, dan large group. 
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